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BAB I. PENDAHULUAN 
 
  Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mulai dari definisi dari proyek tugas akhir 
itu sendiri, kemudian menyusun dan menjabarkan latar belakang yang dari proyek, 
merumuskan permasalahan dan persoalan, menentukan tujuan dan sasaran, sampai 
menentukan ruang lingkup dan batasan. Pada bab pendahuluan ini memiliki hubungan 
dengan bab selanjutnya yakni bab tinjauan mengenai keterkaitan proyek tugas akhir ini 
dengan teori dan empirik yang telah ada. 
A. Pengertian Judul 
1. Pusat Studi dan Dakwah Islam (PUSDAI) 
Pusat Studi dan Dakwah Islam merupakan pendekatan istilah dari 
kata “Islamic Center”dalam bahasa Ingris atau “al-Markaz al-Islami”dalam bahasa 
Arab. Pusat Studi dan Dakwah Islam atau Islamic Center mempunyai pengertian 
“masjid yang diperluas” atau “masjid plus” yaitu tempat masyarakat muslim 
melaksanakan ibadah dan taklim, pemberdayaan umat, serta pengembangan budaya 
Islam. (Pusat Dakwah Islam Jawa Barat, 2016) 
2. Magelang 
Kota Magelang merupakan lokasi tapak dalam perencanaan dan perancangan 
Islamic Center ini. Kota Magelang memiliki penduduk yang mayoritasnya adalah 
umat Islam dengan persentase 84,52%.(datago.magelangkota.go.id, 2018) Selain itu di 
Magelang terdapat banyak pondok pesantren dari berbagai basis dan golongan umat 
muslim. Tercatat, terdapat 173 pondok pesantren yang terdapat di Kota 
Magelang.(tabayuna.com, 2017). Selain itu, Kota Magelang memiliki beragam budaya 
keIslaman yang masih lestari hingga sekarang seperti tradisi Syuronan, Maulid, 
Ziaroh, Nisfu Sya’ban, Nyadran, dan sebagainya. 
3. Arsitektur Islam 
Arsitektur Islam merupakan wujud perpaduan antara kebudayaan manusia 
dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada Tuhannya, yang berada dalam 
keselarasan hubungan antara manusia, lingkungan dan Penciptanya. Arsitektur Islam 
mengungkapkan hubungan geometris yang kompleks, hirarki bentuk dan ornamen, 
serta makna simbolis yang sangat dalam. Arsitektur Islam merupakan salah satu 
jawaban yang dapat membawa pada perbaikan peradaban. Di dalam Arsitektur Islam 




pemanfaatan teknologi bangunan modern sebagai alat dalam mengekspresikan 
esensi tersebut. (Ahmad, Mujani, & Othman, 2017) 
4. Pusat Studi dan Dakwah Islam di Magelang dengan pendekatan Arsitektur 
Islam 
Pusat Studi dan Dakwah Islam di Magelang dengan pendekatan Arsitektur 
Islam merupakan kompleks masjid disertai dengan sarana penunjangnya baik untuk 
kegiatan ibadah, studi, kajian tentang Islam, taklim, pemberdayaan umat musllim 
serta pembangunan budaya Islam agar terbentuknya poros peradaban Islam yang 
madani. Pendekatan arsitektur Islam digunakan agar bangunan ini sesuai dengan 
kaidah penataan bangunan sesuai ajaran agama Islam. Salah satunya agar bangunan 
ini tidak bermegah-megahan dan terkesan sederhana, namun sarat akan makna dan 
nilai-nilai Islam di dalamnya. 
 
B. Latar Belakang 
Umat muslim saat ini tengah menghadapi masa yang sulit, di mana umat muslim 
itu sendiri jauh dari ajaran dan nilai-nilai keIslaman (Khulwani, 2012). Lemahnya umat 
Islam dari segi wawasan dan pemahaman keIslaman, berujung pada berbagai 
problematika yang sekarang sedang dihadapi umat muslim seperti menurunnya 
moralitas dan akhlak kaum muslimin. Fenomena hedonisme, pola berpakaian yang 
minim dan menurunnya sikap sopan santun terhadap orang lain merupakan beberapa 
cerminan terjadinya degradasi moral di Indonesia (Azizah, 2016). Fenomena 
terbentuknya Islamic Center pun, muncul dengan beragam Islamic Center yang 
dibangun dengan dana fantastis yang menjadikan bangunan yang terlalu bermegah-
megahan dan tidak sesuai dengan konsep ajaran Islam yang mengajarkan kesederhanaan. 
Selain itu, Islamic Center sekarang banyak yang beralih fungsi justru menjadi tempat 
wisata. (thaybah.id, 2011) 
Umat Islam pada masa lalu sangat dekat dengan nilai-nilai ajaran Islam, bahkan 
pernah mencapai puncak kejayaannya pada masa Bani Abbasiyah yang sering disebut 
dengan “Islamic Golden Age”. Pada masa itu, umat Islam menghasilkan banyak 
penemuan-penemuan dan teknologi, hampir di semua disiplin ilmu, namun tetap dengan 
aqidah dan akhlak yang diajarkan oleh Islam (eramuslim.com, 2016). Umat muslim saat 
ini bertekad dan berusaha untuk meraih kembali kejayaan Umat Islam dengan 
memajukan peradaban Islam di dunia. Umat Islam akan kembali meraih masa 




teknologi yang kemudian bersinergi dengan fasilitas-fasilitas edukasi dan pembinaan 
bagi umat Islam. Bentuk konkrit dari upaya tersebut salah satunya adalah dengan 
membangun pusat-pusat kajian Islam atau yang lazim disebut Islamic Center. 
(thaybah.id, 2011)  
Desain Pusat Studi dan Dakwah Islam (Islamic Center) menjadi penting, sebagai 
poros peradaban Islam yang madani dengan tetap mengindahkan nilai-nilai Islam baik 
dari program ruang, bentuk, maupun konsep komplementer lainnya. Maka dari itu, 
pendekatan arsitektur Islam merupakan pendekatan yang paling sesuai untuk diterapkan 
pada Islamic Center agar hasil desain tersebut tetap sesuai dengan kaidah arsitektur yang 
diajarkan oleh Islam, yakni sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Magelang dijadikan sebagai lokasi proyek dengan pertimbangan karena Kota 
Magelang merupakan kota yang belum memiliki Islamic Center. (Kemenag Jateng, 2018) 
Potensi yang pertama, yakni banyaknya pemeluk agama Islam di Magelang sebagai 
mayoritas, akan mempermudah perancangan Islamic Center ini dan akan lebih 
memfasilitasi kaum muslimin di Magelang untuk mengkaji dan mengembangkan 
khazanah keIslaman yang mereka miliki untuk membangun masyarakat Magelang yang 
madani. Dari data di atas dapat kita lihat bahwa di seluruh kecamatan dan kelurahan di 
Kota Magelang, umat Islam merupakan kaum mayoritas dari umat pemeluk agama yang 
lainnya. 
Potensi yang kedua adalah banyaknya jumlah pondok pesantren yang ada di 
Magelang. Dengan ini akan banyak kaum muslimin dari kalangan pemuda yang dapat 
mengkaji lebih dalam wawasan keIslamannya dan mengembangkan potensi tersebut 
untuk memulai kejayaan Islam dari Islamic Center yang direncanakan di kota Magelang. 
Selain itu, potensi yang lainnya adalah Magelang memiliki beragam kegiatan 
kebudayaan Islam yang masih lestari hingga sekarang, diantaranya adalah, tradisi 
Syuronan, Maulid, Ziaroh, Nisfu Sya’ban, Nyadran, dan sebagainya. (Fadhliyah, 2013) 
Fenomena, isu dan data yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa perencanaan dan perancangan sebuah Islamic Center di Kota Magelang dirasa 
penting. Hal ini dikarenakan dengan adanya Islamic Center di Kota Magelang dapat 
menjadi pusat studi dan dakwah Islam yang sesuai dengan fungsinya yakni untuk 
mengkaji wawasan ilmu keIslaman dan mengembangkannya sebagai poros peradaban 
Islam yang madani. Arsitektur Islam sendiri digunakan sebagai pendekatan agar dari 
segi bangunannya tidak menggambarkan keangkuhan ataupun kesombongan, melainkan 




C. Permasalahan dan Persoalan 
1. Permasalahan 
Bagaimana desain Pusat Studi dan Dakwah Islam (Islamic Center) di 
Magelang dengan pendekatan Arsitektur Islam? 
2. Persoalan 
a. Bagaimana konsep pengolahan tapak PUSDAI (Islamic Center) yang meliputi 
elemen angin, kebisingan, pencapaian, view, kebisingan dan vegetasi? 
b. Bagaimana konsep perancangan fisik PUSDAI (Islamic Center) yang meliputi 
fasilitas ruang dan tampilan bangunan yang sesuai dengan Arsitektur Islam? 
c. Bagaimana konsep perancangan non fisik PUSDAI (Islamic Center) yang 
meliputi program kegiatan, program ruang, tata sirkulasi yang sesuai dengan 
konsep Arsitektur Islam? 
d. Bagaimana konsep perancangan elemen komplementer PUSDAI (Islamic 
Center) yang meliputi struktur, konstruksi dan utilitas pada bangunan? 
 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Menghasilkan desain Pusat Studi dan Dakwah Islam (Islamic Center) yang 
berfungsi sebagai wadah studi dan pengkajian wawasan keIslaman yang sesuai 
dengan konsep Arsitektur Islam.  
2. Sasaran 
a. Konsep pengolahan tapak PUSDAI (Islamic Center) yang meliputi elemen 
angin, kebisigan, pencapaian, view, kebisingan dan vegetasi. 
b. Konsep perancangan fisik PUSDAI (Islamic Center) yang meliputi fasilitas 
ruang dan tampilan bangunan yang sesuai dengan Arsitektur Islam. 
c. Konsep perancangan non fisik PUSDAI (Islamic Center) yang meliputi program 
kegiatan, program ruang, tata sirkulasi yang sesuai dengan konsep Arsitektur 
Islam. 
d. Konsep perancangan elemen komplementer PUSDAI (Islamic Center) yang 





E. Lingkup dan Batasan 
1. Lingkup 
Lingkup dari proyek tugas akhir ini adalah segala aspek dan elemen yang 
masih berkaitan dengan pembelajaran arsitektur. 
2. Batasan 
Batasan dari proyek tugas akhir ini adalah yang menjadi penanda terluar dari 




1. Sistematika Konsep 
BAB I (PENDAHULUAN) 
Bab pendahuluan menjelaskan rumusan masalah, argumen dan latar 
belakang yang didukung dengan data yang diperlukan untuk memberikan 
penjelasan dan penekanan tentang urgensi Islamic Center, konsep Arsitektur 
Islam dan potensi keIslaman di Kota Magelang, sebagai sebuah objek tugas 
akhir. 
BAB II (TINJAUAN PUSTAKA) 
Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori dan referensi yang 
relevan terhadap objek Islamic Center, prinsip-prinsip Arsitektur Islam, dan 
kondisi Islam di Kota Magelang berupa sumber literatur seperti artikel, buku, 
jurnal, majalah, skripsi, tesis, dan lain-lain. 
BAB III (METODE) 
Bab metode menjelaskan tentang sistematika dan pola pikir dari awal 
menentukan rumusan masalah, pencarian dan pengolahan data sebagai 
sumber referensi yang relevan terhadap kasus objek Islamic Center dengan 
pendekatan Arsitektur Islam di Magelang, analisa data, sintesa (merangkai) 
menjadi sebuah konsep, hingga mentransformasikan konsep yang berbentuk 
verbal ke dalam desain (visual). 
BAB IV (TINJAUAN DATA) 
Bab tinjauan data menjelaskan tentang deskripsi pengguna, kegiatan 
keIslaman di kota Magelang, data Islamic Center ataupun masjid sebagai 
wadah kegiatan dan konteks objek perencanaan dan perancangan Islamic 




BAB V (ANALISIS PERENCANAAN)  
Bab analisis perencanaan ini akan membahas dan menguraikan 
elemen-elemen perencanaan seperti deskripsi proyek, visi-misi, tujuan, 
kelembagaan, lokasi, kegiatan, dan kebutuhan ruang dari Islamic Center. 
BAB VI (ANALISIS PERANCANGAN) 
Bab analisis perancangan akan membahas dan menguraikan elemen-
elemen perancangan seperti peruangan, analisis tapak, tampilan bangunan, 
sistem struktur dan sistem utilitas yang pada objek rancangan Islamic Center 
agar dapat relevan dengan hasil penjabaran masalah ataupun data yang telah 
didapat. 
BAB VII (KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN) 
Bab ini akan menjelaskan proses sintesa (merangkai) hasil analisis 
perencanaan dan perancangan yang telah didapatkan pada bab analisis agar 
menjadi kesatuan desain yang sistematis dan terstruktur. 
 
2. Sistematika Studio 
TRANSFORMASI DESAIN 
Tahap transformasi desain merupakan tahap studi lebih lanjut dari 
konsep yang telah dirancang, yakni mengolah konsep yang berbentuk verbal 
menjadi desain skematik (gambaran kasar/ gambaran umum) dari objek yang 
telah direncanakan dan dirancang. 
GAMBAR KERJA 
Tahap gambar kerja merupakan tahap mengolah transformasi desain 
yang masih berbentuk desain skematik (preliminary design) menjadi desain 
akhir (final design) dengan panduan pengolahan gambar kerja arsitektur. 
3D RENDERING 
Tahap ini merupakan tahap pengolahan gambar perspektif 3 dimensi, 
dengan teknik visualisasi rendering agar gambar 3D menjadi lebih realistis. 
DESIGN REPORT 
Tahap ini merupakan tahap pengolahan kumpulan gambar perspektif 
3 dimensi yang telah melalui tahap rendering dan disusun secara sistematis 





Tahap ini merupakan tahap pengolahan miniatur bangunan secara 3D 
dengan menggunakan bahan maket seperti ivory, birmat, ataupun jenis yang 
lain dengan tujuan memberikan visualisasi 3D secara nyata untuk presentasi 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab tinjauan pustaka ini akan dibahas mengenai teori serta empirik dari Islamic 
Center dengan beberapa elemen seperti, pengertian, tujuan, bentuk, fungsi dan klasifikasi 
dari Islamic Center itu sendiri dengan adanya studi preseden. Kemudian akan dijabarkan 
mengenai konteks dan konsep perancangan arsitektur Islam, metode, karakteristik dan 
prinsip-prinsipnya serta kondisi Islam di Magelang sebagai lokasi perancangan. Informasi 
yang telah diperoleh dari bab tinjauan ini akan diolah kembali pada bab analisis.  
A. Islamic Center 
Tinjauan Islamic Center ini akan menjelaskan beberapa elemen diantaranya adalah 
pengertian, tujuan, fungsi, klasifikasi, sifat dan status kelembagaan, pengelola, struktur 
organisasi, kegiatan dan studi preseden dari Islamic Center. 
1. Pengertian 
Pusat Studi dan Dakwah Islam merupakan pendekatan istilah dari 
kata “Islamic Center”dalam bahasa Ingris atau “al-Markaz al-Islami”dalam bahasa 
Arab. Pusat Studi dan Dakwah Islam atau Islamic Center mempunyai pengertian 
“masjid yang diperluas” atau “masjid plus” yaitu tempat masyarakat muslim 
melaksanakan ibadah dan taklim, pemberdayaan umat, serta pengembangan budaya 
Islam. (Pusat Dakwah Islam Jawa Barat, 2016)  
Islamic Center merupakan lembaga keagamaan yang menjadi pusat 
pembinaan, pengembangan wawasan keIslaman dan pelaksanaan dakwah Islam. 
(Suryopratondo, 1985) 
Pengertian Islamic Center sebagai pusat, pengkajian, pendidikan, syiar, dan 
kebudayaan dijelaskan lebih rinci dalam beberapa poin penjelasan di bawah ini. 
a. Pusat 
Pusat artinya adalah bentuk dari dinamisasi, sinkronisasi dan 
koordinasi seluruh kegiatan keIslaman termasuk dakwah, tanpa mengurangi 
itegritas dan tidak mengikat suatu badan atau lembaga. 
b. Pengkajian 
Pengkajian adalah studi yang disertai dengan penelitian terhadap 
sumber-sumber kepustakaan termasuk kegiatan ibadah dan ajaran Islam yang 







Pendidikan artinya bentuk dari forum tukar pikiran dan pendapat serta 
pembinaan masyarakat melalui pendidikan non formal. 
d. Penyiaran 
Penyiaran artinya adalah bentuk usaha dan ikhtiar untuk 
menyebarluaskan dan mewujudkan syiar Islam dalam masyarakat. 
e. Kebudayaan 
Kebudayaan artinya adalah kegiatan keIslaman yang di dalamnya 
terdapat nilai-nilai budaya setempat, tanpa melanggar nilai-nilai Islam.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
Islamic Center merupakan wadah fisik yang menampung beberapa kegiatan 
keIslaman dan kegiatan penunjang keIslaman. Kegiatan keIslaman tersebut terdiri 
dari kegiatan ibadah, mu’amalah, dakwah seta tarbiyah yang merupakan pembinaan 
wawasan keIslaman bagi umat muslim. Kegiatan penunjang keIslaman antara lain 
adalah kegiatan pemondokan (asrama), ataupun kebudayaan keIslaman. Islamic 
Center juga  berperan sebagai pusat informasi keIslaman baik bagi umat muslim 
maupun bagi masyarakat yang ingin mengetahui dan belajar tentang Islam. 
 
2. Tujuan 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Departemen Agama RI (Ditjen 
BIMAS Islam Republik Indonesia, 1976), Islamic Center menyebutkan bahwa 
Islamic Center di Indonesia harus memiliki beberapa persyaratan yang berfungsi 
sebagai kontrol kegiatan. Persyaratan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan kehidupan beragama Islam yang meliputi aspek aqidah-
akhlak, ibadah, dan muamalah dalam lingkup pembangunan nasional. 
b. Sebagai lembaga pendidikan non-formal keagamaan sehingga dapat menjadi 
salah satu mata rantai dari seluruh sistem pendidikan nasional, dengan Allah 
SWT., cakap, cerdas, terampil, tangkas, berwibawa dan berguna bagi 
masyarakat dan Negara.  
c. Ikut serta meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 






Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Departemen Agama RI (Ditjen 
BIMAS Islam Republik Indonesia, 1976), Islamic Center menyebutkan bahwa 
fungsi Islamic Center sebagai pusat pembinaan dan pengembangan agama serta 
kebudayaan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Pusat penampungan, penyusunan, perumusan hasil dan gagasan mengenai 
pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam. 
b. Pusat penyelenggaraan program latihan pendidikan non-formal. 
c. Pusat penelitian dan pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan 
Islam. 
d. Pusat penyiaran agama dan kebudayaan Islam. 
e. Pusat koordinasi, sikronisasi kegiatan pembinaan dan pengembangan 
dakwah Islamiah. 
f. Pusat informasi, komunikasi masyarakat luas pada umumnya dan pada 
masyarakat muslim pada khususnya. 
 
4. Klasifikasi  
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Departemen Agama RI (Ditjen 
BIMAS Islam Republik Indonesia, 1976), Islamic Center menyebutkan bahwa 
Islamic Center di Indonesia diklasifikasikan menjadi: 
a. Islamic Center Tingkat Pusat 
Islamic Center Tingkat Pusat merupakan Islamic Center yang 
mecakup lingkup nasional serta memiliki masjid bertaraf Negara. Islamic 
Center Tingkat Pusat dilengkapi dengan fasilitas perpustakaan, pusat 
penelitian dan pengembangan, pameran dan museum keagamaan, ruang 
musyawarah besar, ruang konferensi, pusat pembinaan kebudayaan dan 
agama, balai penyuluhan keagamaan, balai pendidikan dan pelatihan 
Muballigh, pusat Radio Dakwah, dsb. 
b. Islamic Center Tingkat Regional 
Islamic Center ini merupakan bangunan yang mencakup lingkup 
propinsi dan mempunyai masjid bertaraf propinsi, yaitu masjid raya yang 
dilengkapi dengan fasilitas yang hampir sama dengan tingkat pusat tetapi 
bertaraf dan berciri regional. 




Islamic Center yang mencakup lingkup lokal kabupaten dan 
mempunyai masjid bertaraf kabupaten, yaitu masjid agung, yang dilengkapi 
dengan fasilitas-fasilitas yang bertaraf lokal dan lebih banyak berorientasi 
pada operasional pembangunan dakwah secara langsung. 
d. Islamic Center Tingkat Kecamatan 
Islamic Center yang mencakup lingkup kecamatan dan mempunyai 
masjid yang tarafnya kecamatan, yang ditunjang dengan fasilitas-fasiltas 
seperti balai dakwah, balai kursus kejuruan, balai pustaka, balai kesehatan 
dan konsultasi mental, fasilitas kantor dan asrama ustadz/pengasuh. 
 
5. Sifat dan Status Kelembagaan 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Departemen Agama RI (Ditjen 
BIMAS Islam Republik Indonesia, 1976), Islamic Center menyebutkan bahwa sifat 
dan status kelembagaan Islamic Center adalah: 
a. Koordiantif partisipatif yang berarti pengelolaaan dan penanganannya 
bersifat koordinatif secara langsung kepada departemen tingkat pusat dan Kantor 
Agama daerah setempat, serta turut berpartisipasi langsung dalam pengelolaan 
dana sosial keagamaan. 
b. Turut berpartisipasi dalam mengelola dana dari pemerintah yang 
berbentuk subsidi seperti dana APBD ataupun BAZIS. 
c. Disahkan oleh pejabat daerah setempat beserta Kantor Depag dan lembaga 
dakwah sosial tiap periode kurang lebih 3 tahun. 
d. Berfungsi sebagai Pusat Penerangan Agama (Puspenag) apabiola dikaitkan 
dengan Direktorat Jendral Bina Masyarakat Islam (Dirjen Bimas Islam). 
 
6. Struktur Organisasi 
Bentuk dan Tata Laksana organisasi disusun sebagai berikut: 
a. Dewan Pembina 
Dewan Pembina terdiri dari ulama, tokoh masyarakat, pendidik, 
ataupun yang berfungsi sebagai badan legislatif/ konsultaitf. 
b. Dewan Pengurus  
Dewan Pengururs terdiri dari umara (pejabat setempat), muballigh, 
pendidik, ataupun penyuluh agama (badan konseling). 




• 1 orang Ketua Umum 
• 2 orang Wakil Ketua 
• 1 orang Sekretaris 
• 5 orang Anggota 
Susunan dewan pengurus harian sekurang-kurangnya 20 orang terdiri dari: 
• 1 orang Ketua Umum 
• 2 orang Wakil Ketua 
• 2 orang Sekretaris 
• 2 orang Bendahara 
• 1 orang Ketua Bidang Dakwah 
• 1 orang Ketua Bidang Pustaka dan Kursus 
• 1 orang Ketua Bidang Pembina Anak-anak 
• 1 orang Ketua Bidang Dana dan Logistik 
• 7 orang staf operasi/pengajar/instruktur 
Bentuk susunan dan jumlah pengurus disesuaikan dengan kebutuhan 
dan bergantung dari ruang lingkup pelayanannya, nasional, regional dan 
lokal. 
c. Jangka waktu kepengurusan (periode) ditetapkan selama 3 tahun. 
d. Sifat dan model administrasi menganut sistem administrasi pendidikan, 
terutama administrasi kursus (administrasi pendidikan non formal) 
e. Prinsip dan pembiayaan rutin, dan pembinaan harus mengarah pada 
swadaya masyarakat. Biaya dari pemerintah berupa subsidi rutin sampai 
dipandang mampu untuk mandiri/ swadaya dan swakarya. 
f. Koordinator operasional dibawah koordinasi Bimas untuk tingkat pusat, 




Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Departemen Agama RI, Islamic 
Center menyebutkan bahwa lingkup kegiatan Islamic Center dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Ubudiyah/Ibadah Pokok 
Kegiatan Sholat, meliputi: Sholat wajib lima waktu dan sholat sunnah 




Kegiatan Zakat : 
- Penerimaan zakat 
- Pengumpulan zakat dan penyimpanan 
- Pengolahan/pembagian zakat 
Kegiatan Puasa : 
- Sholat tarawih 
- Kegiatan pesantren kilat/mental training 
- Membaca Al-Qur’an/tadarus 
Kegiatan Naik Haji, meliputi: pendaftaran, pemeriksaan kesehatan, 
penataran/penyuluhan, latihan manasik haji, cara pakaian ihrom, cara ibadah 
di perjalanan, praktek hidup beregu dan mengkoordinasi keberangkatan. 
Upacara peringatan Hari Besar Islam : 
- Hari Besar Idul Fitri : membayar zakat fitrah yang dibayarkan 
sebelum hari raya tiba, sholat idul fitri. 
- Hari Raya Idul Adha : Sholat Idul Adha, menyembelih hewan qurban 
untuk dibagikan fakir miskin. 
- Hari Maulid Nabi Muhammad Saw, meliputi kegiatan perayaan 
dengan dilengkapi acara kesenian. 
- Hari Isra’ Mi’raj, meliputi kegiatan perayaan, seminar, dan ceramah. 
- Hari Nuzulul Qur’an, meliputi kegiatan perayaan dan lomba 
membaca Al-Qur’an. 
b. Kegiatan Muamalah/Kegiatan Kemasyarakatan 
- Kegiatan penelitian dan pengembangan 
- Meneliti dan pengembangan 
- Penerbitan dan percetakan 
- Seminar, diskusi, dan ceramah 
- Training dan penataran 
- Kursus Bahasa Arab dan Inggris 
- Siaran Radio Islam 
- Pameran-pameran 
- Kegiatan sosial kemasyarakatan 
- Kursus keterampilan dan perkoperasian 




Pelayanan kebutuhan umat, seperti buku-buku, kitab, baju dan 
perlengkapan muslim, makanan, kebutuhan sehari-hari dan sebagainya. 
- Pelayanan sosial 
- Bantuan fakir miskin dan yatim piatu 
- Pelayanan dan pembinaan keIslaman (konseling) 
- Pelayanan penasehat perkawinan 
- Bantuan pelayanan khitanan massal 
- Bantuan santunan kematian dan pengurusan jenazah 
Pelayanan pendidikan, meliputi taman kanak-kanak dan 
madrasah diniyah. 
Pelayanan kesehatan, meliputi bantuan kesehatan, Poliklinik dan 
BKIA. 
Kegiatan pengelola 
Meliputi kegiatan administrasi yang mengkoordinir dan 
mengelola seluruh kegiatan yang ada. 
Kegiatan penunjang 
- Pelayanan kantin 
- Pelayanan pemondokan/ guest house, untuk menginap Imam, Khotib, 
dan petugas rutin serta tamu, alim ulama, mahasiswa/pelajar dan para 
cendikiawan dari luar. 
 
8. Studi Preseden 
Preseden merupakan contoh keberadaan arsitektur yang telah ada untuk 
dijadikan contoh ataupun rujukan desain. Studi preseden ini akan membahas 
mengenai kriteria desain pemilihan Islamic Center yang sesuai dengan prinsip 
Islamic Center. 
a) Jakarta Islamic Center (JIC) 
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic 
Center) adalah sebuah lembaga yang berdiri di eks Lokasi Resosialisasi (Lokres) 





Gambar 1. Tapak Jakarta Islamic Center 
Sumber : Google Images 
Tata massa bangunan yang modular ini merupakan salah satu aspek dari 
nilai Islam yakni bangunan yang menghadap arah kiblat secara modular 
menampilkan citra Islam positif. Pancaran nilai-nilai keimanan dan ketakwaan 
begitu menyejukkan nurani. Masjid yang dirancang oleh arsitek Ir. Muhammad 
Nu’man ini sangat indah. Berdiri diatas lahan seluas 109.435 m2, Masjid ini 
difasilitasi secara total oleh Pemda DKI Jakarta.  
Fungsi Islamic Center ini selain sebagai tempat peribadatan, JIC juga 
berfungsi sebagai pendidikan dan perekonomian. 
Kegiatan di dalam JIC sangat beragam. Kegiatan ibadah seperti kajian 
Islam, kajian hadits, tabligh akbar. Kegiatan pendidikan seperti seminar syariah 
Islam, pelatihan motivasi Islam, literasi Islam, dan pameran pendidikan Islam 
bahkan hingga kegiatan sosial seperti kegiatan donor darah, dsb.  
Halamannya cukup luas, lengkap dengan air mancur utama yang terletak 
di pintu kedua JIC. Fasilitas dalamnya dilengkapi dengan sebuah perpustakaan 
dengan koleksi berbagai macam referensi buku-buku Islam yang cukup lengkap. 





Gambar 2. Fasad Jakarta Islamic Center 
Sumber : Google Images 
Masjid bergaya campran Turki dan Timur Tengah ini ini diresmikan pada 
tanggal 4 Maret 2003 dimasa pemerintahan Gubernur Sutiyoso. Luas bangunan 
masjidnya saja mencapai 2200 meter dapat menampung 20.680 jamaah 
sekaligus. 
 
Gambar 3. Interior Jakarta Islamic Center 
Sumber : Google Images 
Arsitekturnya kaya akan nuansa Betawi yang identik dengan nuansa 
Islam yakni memiliki menara tinggi 114 meter yang mengandung arti jumlah 
surat dalam Al-quran. 
 
b) Islamic Center Baitul Muttaqien, Samarinda 
Islamic Center Samarinda ini memiliki lokasi yang sangat strategis, yakni 





Gambar 4. Islamic Center Baitul Muttaqien, Samarinda 
Sumber : Google Images 
Tata massa bangunan pada kompleks Islamic Center ini merupakan pola 
terpusat dengan masjid sebagai pusatnya. 
Fungsi Islamic Center ini selain sebagai tempat peribadatan, Islamic 
Center Samarinda ini  juga berfungsi sebagai tempat kegiatan sosial dan ekonomi 
syariah. 
Kegiatan di dalam Islamic Center Samarinda sangat beragam. Kegiatan 
ibadah seperti kajian Islam, kajian hadits, tabligh akbar. Selain itu ada kegiatan 
sosial ekonomi seperti kegiatan pengobatan poliklinik, koperasi, dsb.  
 
Gambar 5. Fasad Islamic Center Samarinda 
Sumber : Google Images 
Halaman Islamic Center Samarinda sangat luas, ditandai dengan 
tersebarnya banyak pohon palm, dan beberapa jenis pohon lainnya. Fasilitas 
dalamnya dilengkapi dengan sebuah perpustakaan, koperasi, asrama dan ruang 
belajar (Taman Pendidikan Al-Qur;an). 
Ditambahkan sebuah menara utama setinggi 99 meter dan didukung 




gerbang setinggi 57 meter, maka keberadaan Islamic Center Samarinda tampak 
indah dan mengagumkan. 
 
 
Gambar 6. Interior Islamic Center Samarinda 
Sumber : Google Images 
Bahkan, dengan dukungan sejumlah lampu hias maka pemandangan 
Islamic Center Samarinda ini pada malam hari akan semakin mengagumkan. Tak 
heran bila banyak masyarakat Samarinda dan juga warga Kalimantan Timur 
lainnya atau yang dari provinsi lainnya ingin berkunjung ke tempat ini. Pengelola 
mencatat, per harinya tak kurang dari 500 orang yang datang berkunjung ke 
Islamic Center ini. 
 
B. Arsitektur Islam 
1. Pengertian 
Arsitektur Islam adalah arsitektur yang bersumber pada nilai-nilai Islam, 
yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah. Arsitektur Islam sendiri merupakan wujud 
perpaduan antara kebudayaan manusia dan proses penghambaan diri seorang 
manusia kepada Tuhannya, yang berada dalam keselarasan hubungan antara 
manusia, lingkungan dan Penciptanya. Arsitektur Islam mengungkapkan 
hubungan geometris yang kompleks, hirarki bentuk dan ornamen, serta makna 
simbolis yang sangat dalam. Arsitektur Islam merupakan salah satu jawaban 
yang dapat membawa pada perbaikan peradaban. Di dalam Arsitektur Islam 
terdapat esensi dan nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan tanpa menghalangi 
pemanfaatan teknologi bangunan modern sebagai alat dalam mengekspresikan 




Jika ‘Islam‘ merujuk pada Agama Islam, dan ‘muslim’ merujuk pada 
orang-orang yang memeluk Islam, terminologi ‘Arsitektur Islam’ akan merujuk 
pada yang diinspirasikan oleh pemikiran dan aplikasi Islam, dan dibuat untuk 
melayani kebutuhan religius Islam. (Utaberta, 2008) 
Arsitektur termasuk di dalam seni ruang dalam esensi seni menurut Islam, 
hal ini dikarenakan arsitektur merupakan seni visual yang mendukung kemajuan 
peradaban Islam. (Al-Farouqi, 1982) 
 
2. Metode 
Metode merupakan cara kerja atapun jalan tempuh untuk memahami 
onjek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Metode dalam arsitektur 
Islam diawali dengan meluruskan niat berarsitektur dalam rangka hanya untuk 
beribadah kepada Allah SWT. Wujud arsitektur yang dihasilkan pun semestinya 
tidak bertentangan dengan prinsip II I Itauhid, ketentuan syariah, dan tentu saja nilai-
nilai akhlakul karimah. Karya-karya arsitektur Islam di berbagai belahan dunia 
dengan tujuanI I IIyang satu, yaitu untuk beribadah dan berserah diri kepada Allah 
(Aulia Fikriarini, 2007).  II
Metode selanjutnya adalah dengan membatasinya dengan nilai-nilai Al-
Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedomannya. (Khaldūn, 1983)Pedoman ini 
berimplikasi pada desain yang dihasilkan dalam sebuah bangunan. Salah satu 
contohnya adalah menempatkan letak bak air di kamar mandi. Peletakan ini tidak 
bisa ditempatkan secara sembarangan, melainkan dengan kembali merujuk 
kepada Qur’an ataupun Hadits. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
yang artinya sebagai berikut. 
“Janganlah sekali-kali salah seorang kamu menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanannya saat sedang kencing, jangan pula membersihkan bekas 
kotorannya dengan tangan kanan, dan juga jangan bernafas dalam tempat air.” 
 
Hal ini berimplikasi pada penempatan bak mandi yang diletakkan 
disebelah kanan dari kloset. Dalam kasus penempatan bak mandi ini, kita tidak 
dapat menempatkan secara sembarangan. Maka dari itu, penggunaan rujukan 
Qur’an dan Hadits digunakan untuk menentukan letak bak mandi yang baik, 






Karakteristik merupakan fitur pembeda ataupun ciri khas yang terdapat 
pada sesuatu tertentu. Arsitektur Islam memiliki karakteristik seniI I IIruang yang 
berdasar pada nilai-nilai yang terdapat II IIdalam Al-Quran, apabila diterjemahkan 
secara fisik, memiliki beberapa ciriI I IIutama. Ciri utama yang digolongkan dalam 
empat kategori tersebut didasarkan pada I I IIciri-ciri utama yang dimiliki semua seni 
Islam (Aulia Fikriarini, 2007) ,yaitu sebagaiII I Iberikut II 
a. Ornamental 
Ornamen dalam istilah arsitektur merupakan ragam hias atau 
dekorasi visual pada bangunan dengan tujuan untuk memberkan kesan 
estetik pada bangunan. Karakter ornamental dalam Arsitektur Islam 
merupakan salah satu ciri khas, di mana hal ini didasarkan pada sifat 
Allah yang Maha Indah yang dijelaskan dalam sebuah hadits shahih Nabi 
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Mas’ud yang 
artinya. 
“Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada 
kesombongan seberat biji debu”. Ada seorang yang bertanya: 
Sesungguhnya setiap orang suka (memakai) baju yang indah, dan alas 
kaki yang bagus, (apakah ini termasuk sombong?). 
Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Maha Indah dan mencintai keindahan, kesombongan itu adalah 
menolak kebenaran dan merendahkan orang lain” 
 II  
Ornamentasi geometri dalam Arsitektur Islam memiliki beberapa 
jenis ornamen seperti yang ada pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 7. Ornamentasi Geometri pada Masjid 
Sumber : rebanas.com 
Ornamentasi pada Islamic Center biasa terdapat pada penutup 





Gambar 8. Ornamentasi pada Masjid Nabawi 
Sumber : http://www.tembagart.com 
 
b. Struktur Ornamental 
Struktur yang ornamental merupakan karakteristik yang ada 
dalam Arsitektur Islam. Struktur dalam Arsitektur Islam tidak hanya 
digunakan secara fungsi performasi yakni menahan beban atau sebagai 
kekuatan konstruksi namun juga sebagai elemen dekoratif. Balok pada 
struktur yang biasanya dibuat horizontal diolah melengkung (arch) 
dengan tambahan ornamen sebagai pelapisnya. Pelengkungan balok ini 
juga dimaksudkan untuk menghilangkan bentuk/ simbol cross (palang) 
yang terbentuk secara tidak langsung menjadi simbol keagamaan lain. 
Struktur dalam Arsitektur Islam memiliki beberapa elemen pembentuk 
seperti material, bentuk dan ornamen. Beberapa ragam material dalam 
Arsitektur Islam diprioritaskan menggunakan material yang mudah 
didapatkan di daerah tersebut. Bentuk dan ornamen diantaranya adalah 
seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 9. Kolom melengkung pada Masjid Quba sebagai estetika dan 
menghilangkan simbol cross 









Lanskaping merupakan bentangan ruang yang merujuk pada 
susunan atau tatanan ruang terbuka dengan representasi visual. Lanskap 
dalam Arsitektur Islam didasarkan pada pengetahuan manusia tentang 
kebun surga yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan Hadits. (Latiff & 
Yunus, 2016) Lanskap dalam Arsitektur Islam memiliki beberapa 
komponen seperti adanya beberapa elemen di bawah ini. 
Tabel 1. Komponen Lanskap dalam Arsitektur Islam 
No. Elemen Deskripsi 
1 Iklim Iklimnya sejuk dan menyegarkan (QS. 4:57), terik 
matahari yang tidak menyengat (teduh) (QS. 76:13) 
2 Tanah Tanahnya seperti bubuk putih halus (Bukhari dan 
Muslim), kerikilnya adalah mutara dan rubi, dan 
tanahnya adalah safra. (At-Tirmizi dan Ad-Darimi) 
3 Bau wangi Surga dipenuhi dengan keharuman yang murni dan 
indah, yang dapat tercium dari jarak yang sangat jauh 
(Ahmad, An-Nasa’i. Ibnu Majah, Al-Hakim) 
4 Pohon Kebun anggur (QS. 78:32), kurma (QS. 55:68), Akasia 
(Ibnu Katsir: 4098). 
5 Elemen Spasial Sungai (QS. 2:25), mata air (QS. 15:45), gerbang (QS. 
13:23), bangunan (At-Tirmizi dan Ad-Darimi), paviliun 
(QS. 55:72) 
Sumber : The Islamic Garden Design Principles: Thoughts for the 21 st Century 
Pengolahan lanskap dalam Arsitektur Islam diolah sedemikan 
rupa untuk mendekati deskripsi kebun surga yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan Hadits. Iklim yang sejuk seperti gambaran dalam surga dapat 
diolah dengan menggunakan elemen peneduh seperti vegetasi. Elemen 
tanah dapat diolah dengan menambahkan kerikil alam sekitar sehingga 
lebih menggambarkan kesederhanaan. Bau yang harum dapat diperoleh 
dengan menanam beberapa jenis bunga seperti lili, mawar, violet, atapun 
melati. Elemen pepohonan seperti kurma mudah didapat dan ditanam 
sebagai salah satu elemen peneduh. Elemen spasial seperti mata air 
ataupun sungai dapat divisualisasikan dengan adanya kolam ataupun air 
mancur. Seluruh elemen tersebut ditata dan diolah dengan berdasarkan 





Gambar 10. Seni Lanskaping pada Masjid Baiturrahman, Aceh. 
Sumber : wisataindonesia.wordpress.com 
 
d. Muqarnas 
Muqarnas adalah penutup mihrab yang biasanya dapat temukan 
pada struktur-struktur ruangII II slami. Muqarnas biasanya terdapat di atas 
mimbar imam ataupun di atas gerbang pintu masuk. Muqarnas sendiri 
merupakan ornamen struktur yang memiliki bentuk 3 dimensi dengan 
desain parametriks yang simetris. Selain untuk aspek estetis, muqarnas 
juga berfungsi sebagai elemen akustik dan pencahayaan dalam bangunan 
agar tidak berlebihan. Muqarnas memiliki beberapa elemen pembentuk 
seperti material, bentuk dan ornamen. Muqarnas biasanya ditambahkan 
dengan ornamen-ornamen geometris pada permukaannya, seperti gambar 
di bawah ini. 
 
Gambar 11. Desain Muqarnas dengan Ornamentasi Geometri yang biasa terdapat 
di atas mihrab atau pintu masuk sebuah Masjid 
Sumber : https://makezine.com 
 
e. Pelataran Terbuka (Sahn) 
Sahn atau pelataran terbuka adalah sejenis dengan halaman 
tengah (internal court) dalam sebuah bangunan. Sahn dalam Arsitektur 




pada bangunan denganI I IIfungsi lain seperti rumah sederhana, madrasah, 
hotel, maupunI I IIkantor.  II 
Sahn sendiri terdiri dari beberapa komponen penyusun seperti 
bangunan, ruang terbuka, aksis terpusat, vegetasi, air, tanah atau 
bebatuan dan biotik seperti flora dan fauna kecil. 
 
Gambar 12. Pelataran terbuka (sahn) pada masjid Tuanku Mizan Zainal Abidin, 
Malaysia 
Sumber : pinterest.se 
 
 
C. Islam di Magelang 
Kondisi Islam di Magelang memiliki keadaan yang hampir sama dengan seluruh 
wilayah yang ada di Indonesia. Magelang merupakan kota dengan mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Islam di Magelang sendiri juga telah menyatu dalam 
kehidupan bermasyarakat, berasimilasi dan berakulturasi dengan budaya dan seni 
tradisional. Seni tradisional yang berupa kesenian rakyat memiliki beragam kesenian, 
diantaranya banyak yang belum diketahui oleh masyarakat umum. Tradisi keIslaman 
masyarakat Magelang ini juga merupakan sarana dakwah untuk memperkuat tali 
silaturahim umat Muslim di Magelang. (Fadhliyah, 2013) 
Budaya dan tradisi masyarakat Magelang dalam realitanya pun tidak sepenuhnya 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, bahkan diantaranya sangat idientik dengan 
pertunjukan yang menggunakan kekuatan jin dalam pertunjukannya. Beberapa tradisi 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam diantaranya adalah, tradisi leak, jathilan, kubro 




Tradisi leak, jathilan dan kubro siswo merupakan tradisi yang menampilkan 
pertunjukan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tradisi leak meripakan 
pertunjukan topeng hantu leak. Jathilan merupakan tarian dengan menggunakan kuda-
kudaan seperti kuda lumping. Kubro siswo merupakan pertunjukan baris-berbaris 
dengan kuda lumping, sedangkan festival lima gunung merupakan festival seni rupa 
yang diakhiri dengan pentas kuda lumping. Keempat tradisi tersebut sama-sama diakhiri 
dengan adanya pertunjukan debus yang mempertunjukkan kekebalan tubuh terhadap 
benda tajam atapun benda panas setelah dibacakan mantra-mantra tertentu. Mantra-
mantra tersebut tentu saja untuk memanggil jin agar dapat memperoleh kekebalan tubuh 
di luar akal manusia. Hal ini tentu sangat jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 
Tradisi lokal Magelang yang telah berakulturasi dengan nilai-nilai Islam di 
samping tradisi yang melenceng dalam hal ini masih bertahan hingga sekarang. Tradisi 
tersebut diantaranya adalah tradisi Saparan, Nyadran, Nisfu Sya’ban, doa akhir tahun 
dan awal tahun dan Maulid Nabi SAW. 
Deskripsi mengenai keadaan Islam di Magelang di atas dapat disimpulkan bahwa 
syiar dan dakwah Islam tentang tauhid dinilai masih kurang, khususnya di daerah 
pedesaan dengan banyaknya tradisi lokal yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam 
terutama tentang nilai-nilai tauhid (keMaha Esaan Allah SWT). Sedangkan terdapat juga 
beberapa tradisi masyarakat Magelang yang harus dilestarikan karena telah berakulturasi 




BAB III. METODE 
 
Pada bab metodeII IIini akan dibahas mengenai langkah-langkah dalam menyusun sebuah 
perencanaan danII IIperancangan sebuah proyek dengan cara yang ilmiah dan sistematis. Pada 
bab ini akan dibahasII I Imengenai tahap-tahap perancangan mulai dari awal yakni menentukan 
gagasan awal,  I I IImerumuskan masalah, penjelasan megenai pengumpulan dataII IIdan penyajian 
data, metode analisa data, sintesa data, hingga mentransformasikan konsep yang masih 
berbentuk verbal menjadi desain secara visual. 
PembahasanI I IIproses perencanaan dan perancangan Islamic Center ini dilakukan dengan 
beberapa II IItahap, yaitu:  II
A. Metode Konsep 
1. Gagasan awal  
MerupakanII I Ilangkah awal yang harus ditindaklanjuti guna mendefinisikan 
konsep perencanaanI I IIdan perancangan dari sebauh objek. Gagasan awal diperoleh 
dengan cara memahami esensi dan urgensi dari setiap I I IIpermasalahan dan persoalan 
yang ada dan menjabarkan solusi pada desain yang II IIakan dirancang.  I I 
2. Penelusuran rumusan masalah 
Rumusan masalah dijabarkan danI I IIdipilah untuk mendapatkan latar belakang 
masalah, dimulai dari: 
a. Isu-isu makro tentangII IIkebutuhan akan objek yang akan direncana, 
b. Observasi atau surveiII I Iawal terhadap kondisi ataupun situasi yang ada pada 
rentang waktu tersebut,  II IIdan menghubungkan relevansinya dengan penggunanya 
serta objek yang akanII I Idirencana (attribution), 
c. Melakukan riset II IIberupa prediksi kemungkinan berubahnya perilaku ataupun 
kebutuhan penggunaI I IIdan sebagainya di masa yang akan datang. 
3. Pengumpulan Data 
Data diperlukan guna menunjang I I IIargumen pada latar belakang. Beberapa 
jenis data diantaranya adalah sebagaiI I IIberikut: 
a. Data Primer 
Data primer merupakanII IIdata pokok yang dijadikan sebagai landasan 
dasar dalam perencanaanII IIdan perancangan Islamic Center.  




Data sekunder II IImerupakan data yang digunakn untuk menunjang data 
pokokII IIsebagai data pendukung. Data sekunder tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut: II
1) Survei 
SurveiII IImerupakan metode mandiri yang diinisiasi oleh penulis. 
Metode iniI I I Idigunakan untuk mendapatkan data lapangan yang 
mungkin tidakI I IIdapat didapatkan pada sumber referensi ataupun 
literatur.  II
2) Studi Literatur 
Studi literatur II IImerupakan proses mencari sumber referensi yang 
relevan baik berupa II I Ibuku, majalah, jurnal, skripsi, tesis, dan 
sebagainya terhadap II I Istudi kasus pada objek. 
3) Studi Komparasi 
Studi komparasiI I IImerupakan perbandingan yang relevan antara 
objek yang akan dibangun II I Idan objek yang mungkin sundah ada 
(preseden), agar perancang II IImampu memberikan pertimbangan 
desain.  II 
4. Analisa Data 
Proses perencanaan dan perancangan Islamic Center ini, akan dianalisis 
datanya I Iyang IItelah terkumpul ke dalam beberapa jenis analisis sebagai I I IIberikut: 
a) Analisa FungsionalII I Ibertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan 
IslamicII IICenter, seperti kegiatan pengguna, kebutuhan dan kegiatanII I Idi 
dalam Islamic Center tersebut. 
b) Analisa PerformansiI I IIakan membahas dan menganalisis tentang 
persyaratanII IImaupun kriteria ruang dan sebagainya. 
c) Analisa ArsitekturalII IImerupakan gabungan antara analisa fungsional 
dan IIperformansi sehingga menghasilkan penjabaran lebih IIlanjut 
mengenai pengolahan tapak, pengolahan ruang, IIpengolahan massa 
bangunan dan lain-lain yang IIbersifat arsitektural. 
5. Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Hasil dari proses analisis dijadikan menjadi konsep perencanaan dan 
perencanaan dengan cara melakukan sintesa arsitektural untuk menghasilkan 





B. Metode Studio 
1. Transformasi Desain 
Tahap transformasi desain merupakan tahap studi lebih lanjut dari 
konsep yang telah dirancang, yakni dilakukan dengan cara mengolah konsep 
yang berbentuk verbal menjadi desain skematik (gambaran kasar/ gambaran 
umum) dari objek yang telah direncanakan dan dirancang. 
2. Gambar Kerja 
Tahap gambar kerja merupakan tahap mengolah transformasi desain 
yang masih berbentuk desain skematik (preliminary design) menjadi desain 
akhir (final design) dengan panduan pengolahan gambar kerja arsitektur. 
Tahap gambar kerja ini dilakukan dengan cara merancang gambar kerja 2 
dimensi dengan menggunakan software seperti AutoCAD.  
3. 3D Rendering 
Tahap ini merupakan tahap pengolahan gambar perspektif 3 dimensi, 
yang dilakukan dengan cara teknik visualisasi rendering menggunakan 
software rendering seperti V-ray, Lumion, dsb, agar gambar 3D menjadi 
lebih realistis. 
4. Design Report 
Tahap ini merupakan tahap pengolahan kumpulan gambar perspektif 
3 dimensi yang telah melalui tahap rendering dan disusun secara sistematis 
berdasarkan apa yang menjadi poin-poin penting dalam desain tersebut. 
Tahap ini dilakukan dengan cara menggunakan software pengolah desain 
ilustrasi seperti CorelDraw, Adobe Illustrator, dsb. 
5. Maket 
Tahap ini merupakan tahap pengolahan miniatur bangunan secara 3D 
dengan menggunakan bahan maket seperti ivory, birmat, ataupun jenis yang 
lain dengan tujuan memberikan visualisasi 3D secara nyata untuk presentasi 
akhir desain tersebut. Tahap ini dilakukan dengan cara menggunakan 
software pengolah bangunan 3 dimensi seperti SketchUp, AutoCAD, 
Blender, atapun Revit Autodesk, yang diolah sedemikian rupa (cutting laser, 
3D printing, print biasa) sehingga menghasilkan pola 3 dimensi untuk 






BAB IV. TINJAUAN DATA 
 
Bab ini menyajikan dan menjabarkan beberapa elemen data yang dibutuhkan dalam 
proses perancangan Islamic Center diantaranya adalah data pengguna, kegiatan keIslaman 
di Magelang, data Islamic Center ataupun masjid sebagai wadah kegiatan dan konteks objek 
perencanaan dan perancangan Islamic Center ini tepatnya di daerah Mertoyudan, Magelang. 
A. Pengguna 
Magelang dijadikan sebagai lokasi proyek dengan pertimbangan karena Kota 
Magelang merupakan kota yang belum memiliki Islamic Center. (Kemenag Jateng, 
2018) Potensi lain yang membuat Kota Magelang layak untuk dibangun Islamic Center 
adalah banyaknya pemeluk agama Islam dan tersebarnya pondok pesantren yang 
beragam dari berbagai golongan kaum muslimin. 
Data penduduk Kota Magelang berdasarkan pemeluk agamanya tahun 2016 adalah 
sebagai berikut.(datago.magelangkota.go.id, 2018) 
Grafik 1.  Penduduk Magelang yang Beragama Islam 
 
Sumber : http://datago.magelangkota.go.id 
Potensi yang pertama, yakni banyaknya pemeluk agama Islam di Magelang 
sebagai mayoritas, akan mempermudah perancangan Islamic Center ini dan akan lebih 
memfasilitasi kaum muslimin di Magelang untuk mengkaji dan mengembangkan 
khazanah keIslaman yang mereka miliki untuk membangun masyarakat magelang yang 
madani. Dari data di atas dapat kita lihat bahwa di seluruh kecamatan dan kelurahan di 
Magelang Utara Magelang Tengah Magelang Selatan
Laki-laki 16708 19464 19365
















Kota Magelang, umat Islam merupakan kaum mayoritas dari umat pemeluk agama yang 
lainnya. 
Data persebaran pondok pesantren di Kota Magelang adalah sebagai berikut, 
(tabayuna.com, 2017) 
Grafik 2.  Data persebaran pondok pesantren di kota Magelang 
 
Sumber : http://www.tabayuna.com 
Selain umat muslim yang merupakan kaum mayoritas di Kota Magelang, potensi 
yang kedua adalah banyaknya jumlah pondok pesantren yang ada di Magelang. Dengan 
ini akan banyak kaum muslimin dari kalangan pemuda yang dapat mengkaji lebih dalam 
wawasan keIslamannya dan mengembangkan potensi tersebut untuk memulai kejayaan 
Islam dari Islamic Center yang direncanakan di kota Magelang. 
 
B. Kegiatan 
Magelang merupakan kota dengan mayoritas penduduknya beragama Islam. Islam 
di Magelang sendiri juga telah menyatu dalam kehidupan bermasyarakat, berasimilasi 
dan berakulturasi dengan budaya dan seni tradisional. Seni tradisional yang berupa 
kesenian rakyat memiliki beragam kesenian, diantaranya banyak yang belum diketahui 
oleh masyarakat umum. Tradisi keIslaman masyarakat Magelang ini juga merupakan 
sarana dakwah untuk memperkuat tali silaturahim umat Muslim di Magelang. 
Kondisi Islam di Magelang juga tergolong baik dengan adanya pengajian rutin di 




































Tabel 2. Data pengajian rutin di Magelang 
Waktu Tempat 
Kamis wage dan Sabtu legi Desa Meijing 
Ahad pagi Masjid Agung Kauman, Magelang 
Selasa malam Koripan 
Senin pagi Tegalrejo “senenan” 
Ahad pagi Koripan  
Ahad pagi Masjid SMPN 2 Magelang 
Kamis Kliwon Daleman, Pakis. 
Setiap pukul 6 pagi PP An-Nur, Karet. 
Jumat pon pukul 16.00 Masjid Jami Darussalam, Karet. 
Jumat pahing pukul 16.00 Musholla Al-Huda, Karet. 
Malam Jumat pukul 20.00 Musholla Al-Jihad, Karet. 
Jumat Legi Musholla At-Taqwa, Karet. 
Senin Pon pukul 20.00 Masjid Jami Darussalam, Karet 
Ahad sore pukul 16.30 Masjid Jami Darussalam, Karet 
Sumber : http://arifwahyu.com 
C. Tinjauan Umum Kabupaten Magelang 
1. Tinjauan Administrasi 
 
Gambar 13. Peta Administrasi Kabupaten Magelang 
Sumber : Pemerintah Kabupaten Magelang 
 Kabupaten Magelang IImerupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah IIyang letaknya IIberbatasan dengan beberapa kabupaten dan kota. Letaknya 
berada di 110o 01’51”dan 110o 26’58” Bujur Timur dan antara 7o 19’ 13” dan 7o 42’ 




 Utara : Kabupaten IITemanggung dan Kabupaten Semarang  
 Barat : Kabupaten IITemanggung dan Kabupaten Wonosobo  
 Timur : Kabupaten IISemarang dan Kabupaten Boyolali  
 Selatan : Kabupaten IIPurworejo dan Daerah Istimewa Yogyakarta  
 
2. Rencana Tata Ruang Wilayah 
 
Gambar 14. Peta RTRW Kabupaten Magelang 








Ditinjau dari data Rencana Tata Ruang dan Wilayah di atas, dapat kita 
simpulkan bahwa lokasi tapak yang sesuai dengan perancangan Islamic Center ini 
adalah di daerah Mertoyudan, Magelang.  
Hal ini dikarenakan daerah Mertoyudan memiliki beberapa aspek penting 
yang menunjang bagi perancangan Islamic Center. Pertama, daerah Mertoyudan 
merupakan daerah yang mudah untuk diakses, dikarenakan berada pada jalan raya 
utama Magelang-Semarang. Kedua, daerah Mertoyudan merupakan daerah yang 
dekat dengan pusat Kota Magelang, ini akan memudahkan akses koordinasi dari 
Islamic Center ke masjid-masjid lainnya begitu pula sebaliknya. 
Maka dari itu, pemilihan lokasi tapak akan dipilih di daerah Mertoyudan 
dengan mempertimbangkan akses dan kemudahan koordinasi bagi masjid-masjid 
lainnya sehingga seluruh kegiatan studi dan dakwah Islam dapat terkoordinir dengan 
baik. 
D. Tinjauan Umum Kecamatan Mertoyudan 
1. Kondisi Administratif 
 
Gambar 15. Peta Administrasi Kecamatan Mertoyudan 
Sumber : https://sipd.kemendagri.go.id/ 
Kecamatan Mertoyudan terletak di Wilayah Kabupaten Magelang dengan 
ketinggian 343 m diatas permukaan air laut dengan luas wilayah sebesar 45,35 km2. 
Kecamatan mertoyudan memiliki batas – batas ebagai berikut :  
 Sebelah Utara : Kota Magelang  
 Sebelah Timur : Kec. Candimulyo dan Kec. Mungkid  
 Sebelah Selatan : Kec. Borobudur dan Kec. Mungkid  




Kecamatan Mertoyudan terdiri dari 13 desa, 134 dusun, 191 rukun warga dan 
780 rukun tetangga dengan rincian sebgai berikut. :  
Grafik 3.  Data jumlah Dusun, RT dan RW di Kecamatan Mertoyudan 
 
Sumber : https://magelangkab.bps.go.id/ 
 
2. Jumlah Penduduk 
Kecamatan Mertoyudan memiliki jumlah penduduk yang cukup padat. Data 
dan statistic jumlah kependudukan di Kecamatan Mertoyudan tahun 2014 adalah 
sebagai berikut. 
Grafik 4.  Data jumlah penduduk di Kecamatan Mertoyudan 
 




























Dusun 11 14 13 12 9 10 11 11 10 12 5 11 5
RT 11 23 14 6 13 11 11 13 18 25 21 18 7























































3. Tempat Peribadatan 
Kecamatan Mertoyudan memiliki jumlah tempat peribadatan yang cukup 
banyak dengan didominasi oleh Masjid dan Langgar/Surau. Kecamatan Mertoyudan 
memiliki masjid yang berjumlah 165 bangunan, 205 bangunan Surau, 13 bangunan 
Gereja Kristen, 5 bangunan Gereja Katolik, dan 1 bangunan Pura, dan 1 bangunan 
Vihara. Data spesifik mengenai persebaran Masjid dan Surau dijelaskan oleh grafik 
di bawah ini. 
Grafik 5.  Data persebaran Masjid dan Surau di Kecamatan Mertoyudan, Magelang 
 
Sumber : Statistik Potensi Desa Kecamatan Mertoyudan 2014 
 
E. Konteks Perencanaan dan Perancangan 
Islamic Center yang akan direncanakan dan dirancang di Magelang, merupakan 
salah satu langkah awal menjadikan masyarakat muslim yang madani. Hal ini 
dikarenakan sifat dari Islamic Center itu sendiri yang bersifat koordinatif bagi masjid-
masjid yang ada di Kota Magelang untuk lebih mengkaji dan mensyiarkan dakwah Islam 
di Magelang. Ditambah dengan berbagai potensi seperti populasi, pesantren, kearifan 
lokal dan beragam budaya yang telah berakulturasi dan berasimilasi dengan ajaran Islam 
menjadikan Islamic Center Magelang mendapatkan beragam kegiatan menarik yang 
tentunya demi dakwah Islam. Arsitektur Islam pun digunakan sebagai pendekatan, agar 
ada pesan dari bangunan Islamic Center untuk disampaikan kepada masyarakat dapat 
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BAB V. ANALISIS PERENCANAAN 
 
A. Deskripsi Proyek 
Deskripsi proyek dirumuskan berdasarkan pertimbangan kesesuaian arti dan 
makna antara tinjauan pustaka mengenai pengertian Islamic Center. Selain kesesuaian 
antara tinjauan pengertian, deskripsi proyek juga dituntut untuk dapat menjelaskan 
kaitan antara Islamic Center sebagai objek perancangan, Arsitektur Islam sebagai 
konsep pendekatan, dan Magelang sebagai lokasi terpilih.  
 
B. Visi Misi 
1. Visi 
Rumusan visi dari Islamic Center dipertimbangkan dari segi kemaslahatan dan 
dakwah. Selain itu, rumusan visi mempertimbangkan beberapa hal seperti, belum 
adanya Islamic Center di Magelang, pengertian, fungsi, konsep, dan lokasi objek 
perancangan yang akan diterapkan. 
2. Misi 
Misi dari Islamic Center dapat dipertimbangkan dengan beberapa poin di bawah: 
 Mampu merepresentasikan langkah-langkah untuk mewujudkan visi. 
 Mampu menjadi representasi kegiatan dalam objek perancangan. 
 Mampu menjadi representasi kebutuhan ruang dalam objek perancangan. 




Tujuan dari perencanaan dan perancangan Islamic Center ini 
mempertimbangkan kesesuaian antara pengertian, fungsi, konsep, dan lokasi objek 
perancangan yang akan diterapkan. Selain kesesuaian beberapa hal di atas, tujuan 





D. Struktur Organisasi 
 
Gambar 16. Struktur Organisasi Islamic Center 
Sumber : http://Islamic-center.or.id 
Bentuk dan Tata Laksana organisasi disusun sebagai berikut: 
a. Dewan Pembina 
Dewan Pembina terdiri dari ulama, tokoh masyarakat, pendidik, 
ataupun yang berfungsi sebagai badan legislatif/ konsultaitf. 
b. Dewan Pengurus  
Dewan Pengururs terdiri dari umara (pejabat setempat), muballigh, 
pendidik, ataupun penyuluh agama (badan konseling). 
Susunan dewan pembina sekurang-kurangnya 9 orang yang terdiri dari: 
• 1 orang Ketua Umum 
• 2 orang Wakil Ketua 
• 1 orang Sekretaris 
• 5 orang Anggota 
Susunan dewan pengurus harian sekurang-kurangnya 20 orang terdiri dari: 
• 1 orang Ketua Umum 
• 2 orang Wakil Ketua 
• 2 orang Sekretaris 
• 2 orang Bendahara 
• 1 orang Ketua Bidang Dakwah 
• 1 orang Ketua Bidang Pustaka dan Kursus 
• 1 orang Ketua Bidang Pembina Anak-anak 
• 1 orang Ketua Bidang Dana dan Logistik 







Gambar 17. Lokasi terpilih 
Sumber : maps.google.com 
Lokasi terpilih untuk perancangan Islamic Center ini terletak di Jl. Sudiro, 
Mertoyudan, Magelang, Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih berdasarkan beberapa 
pertimbangan antara lain, keseuaian tapak dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kota Magelang dan kemudahan pencapaian menuju tapak. 
Hal yang pertama adalah kesesuaian tapak dengan RTRW Magelang. RTRW 
Kota Magelang diatur dalam peraturan daerah Kota Magelang nomor 4 tahun 2012 
tentang RTRW. Dalam hal ini, tapak yang berada pada Jl. Sudiro, Mertoyudan, 
Magelang termasuk dalam kawasan yang di dalamnya boleh untuk didirikan 
bangunan umum seperti Masjid ataupun Islamic Center.  
Kemudian kemudahan akses menuju tapak dipertimbangkan berdasarkan 
jenis jalan yang berada pada tapak. Dalam Hal ini Jl. Sudiro merupakan jalan arteri 
sekunder, yang merupakan percabangan langsung dari Jl. Raya Magelang-Purworejo 
yang merupakan jalan arteri primer. Berikut ini adalah batas-batas dari lokasi yang 
telah ditetapkan sebagai tapak perancangan: 
 Utara : Permukiman warga 
 Selatan : Jl. Sudiro/ Sawah 
 Timur : Sawah/ permukiman warga 







F. Pendekatan Arsitektur Islam 
Pendekatan Arsitektur Islam yang diterapkan pada bangunan dipilih berdasarkan 
beberapa pertimbangan. Pertama adalah pengambilan pengertian dasar Arsitektur Islam 
yang diambil dari Bahjah Ahmad, yakni “Arsitektur Islam adalah arsitektur yang 
bersumber pada nilai-nilai Islam, yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah” dan Nangkula 
Utaberta yakni, “Arsitektur Islam merupakan arsitektur yang terbentuk untuk melayani 
kegiatan religius Umat Islam.” 
Kedua adalah pertimbangan untuk menentukan prinsip-prinsip Arsitektur Islam 
yang diambil adalah kesesuaian dengan pengertian yang telah dijelaskan di atas. Maka 
dari pertimbangan di atas, diambil prinsip-prinsip Arsitektur Islam menurut Ismail Raji 
Al-Farouqi dan Nazih Ansari.  
 
G. Kegiatan 
Pola kegiatan dalam Islamic Center ini didasarkan pada pedoman Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, visi-misi dan tujuan objek perancangan, studi banding objek, tema dan 
literatur dari beberapa sumber yang dikelompokkan berdasarkan fungsi dan tema 
perancangan.  Berikut adalah daftar dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam 
menentukan kegiatan dalam Masjid: 
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah.” (QS.72:18). 
“Apabila seseorang memasuki masjid, maka dia dihitung berada dalam shalat 
selama shalat tersebut yang menahannya (di dalam masjid), dan para malaikat berdoa 
kepada salah seorang di antara kalian selama dia berada pada tempat shalatnya, 
Mereka mengatakan, “Ya Allah, curahkanlah rahmat kepadanya, ya Allah ampunilah 
dirinya selama dia tidak menyakiti orang lain dan tidak berhadats” (H.R. Bukhari no 
176 Muslim no 649) 
“Tidaklah berkumpul sekelompok orang di salah satu rumah-rumah Allah 
(masjid). Mereka membaca al-Qur`an dan saling mempelajarinya (bersama-sama) di 
antara mereka, melainkan (akan) turun ketenangan atas mereka, mereka akan diliputi 
rahmat, dan para Malaikat (hadir) mengelilingi mereka, serta Allah menyebutkan 
(nama-nama) mereka di hadapan (para Malaikat) yang berada di sisi-Nya.” (H.R. 
Muslim) 
“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka.” (QS. Al-Ahzab: 53) 
 
Berdasarkan penjelasan dalil Al-Qur’an dan hadits di atas, maka dapat diambil 
kriteria bahwa kegiatan dalam masjid haruslah berorientasi untuk memenuhi kebutuhan 




laki dan perempuan agar tidak terjadi ikhtilath (campur baur antara laki-laki dan 
perempuan). 
1. Pengelola 
Merupakan kelompok yang memberikan layanan pada pengunjung 
dan juga sebagai kelompok yang mempunyai kekuasaan untuk membuat dan 
melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk mengatur. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok ini diantaranya: 
a. Pengelola secara umum 
Datang: 
-  berjalan  
-  parkir kendaraan 
Kegiatan dalam bangunan: 
-  Melakukan aktivitas sesuai bidang masing-masing 
Pulang: 
-  berjalan kaki 
-  naik kendaraan 
  
b. Pengajar/Instruktur 
Datang:     
- berjalan   
- parkir kendaraan    
Kegiatan dalam bangunan: 
- Mengajar  
- Membimbing 
- Memberi pelatihan 
Pulang: 
   -  Berjalan kaki 
   -  Naik kendaraan 
   
2.  Pengunjung 
Merupakan kelompok yang menggunakan wadah untuk melakukan 
kegiatan peribadatan ataupun studi keIslaman serta tidak terlepas dari segala 
bentuk kegiatan dakwah Islam. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 




a. Pengunjung umum 
Datang: 
-  berjalan  
-  parkir kendaraan 
Kegiatan dalam bangunan: 
-  Berjalan-jalan 
-  Melihat-lihat 
-  Menggunakan fasilitas 
-  I’tikaf 
-  Mendengarkan ceramah agama 
Pulang: 
-  berjalan kaki 
-  naik kendaraan 
  
b. Pengunjung Khusus 
Datang: 
-  berjalan 
-  parkir kendaraan 
Kegiatan dalam bangunan: 
-  Mengikuti pelatihan dan pendidikan 
-  Ekplorasi kemampuan diri 
-  Menggunakan fasilitas 
-  diskusi 
Pulang: 
-  berjalan kaki 
-  naik kendaraan 
 
H. Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang pada perancangan Islamic Center ini diperoleh berdasarkan 
nilai-nilai Islam yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah, visi-misi dan tujuan objek 
perancangan, studi banding objek, tema dan literatur dari beberapa sumber yang 
dikelompokkan berdasarkan fungsi dan tema perancangan.  
a. Fungsi primer, untuk mewadahi kegiatan-kegiatan utama seperti sholat, 




b. Fungsi Tersier/Penunjang, untuk mewadahi kegiatan-kegiatan penunjang 
seperti kegiatan administrasi, pendidikan, penelitian dan pelayanan publik.  
Kebutuhan ruang di atas dijelaskan lebih rinci berdasarkan tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Kegiatan pengguna dan kebutuhan ruang 
No Fungsi No. Fungsi Kegiatan Pengguna Kebutuhan Ruang 
1 PRIMER    
 Ibadah Sholat Pengunjung, 
staff 
Ruang Sholat 
  Membaca Al-Qur’an Pengunjung, 
staff 
Ruang Sholat 
  Wudhu Pengunjung, 
staff 
Ruang Wudhu 
  I’tikaf Pengunjung, 
staff 
Ruang Sholat 
  Dakwah Pengunjung, 
staff 
Ruang Sholat, Serambi 
  Adzan Pengunjung, 
staff 
Ruang Adzan 
  Iqomah Pengunjung, 
staff 
Ruang Adzan 
2 PENUNJANG    
 Pengelola Menerima tamu Pengunjung, 
staff 
Ruang tamu 
  Manajemen umum Staff  Ruang Direktur/ Kepala 
  Administrasi Staff Ruang Administrasi 
  Membantu kinerja 
Kepala 
Staff Ruang Wakil Direktur/ 
Wakil Kepala 
  Mengelola keuangan Staff Ruang Bendahara 
  Mengelola berkas Staff Ruang Arsip 
  Kesekretariatan Staff Ruang Sekretaris 
  Rapat Staff Ruang Rapat 
  Pengadaan barang dan 
jasa 
Staff Ruang Bagian 
Pengadaan 
  Operasional  Staff Ruang Bagian 
Operasional 




  Metabolisme  Staff Kamar mandi/ WC 
  Menyimpan barang Staff Gudang 





  Makan dan minum Staff Ruang makan 
  Membayar Staff Kasir 
  Metabolisme  Kamar mandi/ WC 
  Menghidangkan 
makanan 
Staff Ruang Saji 
  Memasak  Staff Dapur bersih 
  Mencuci  Staff Dapur kotor 
  Menyimpan bahan 
makanan 
 Loading dock 
  Istirahat dan ganti Staff Ruang Staff/ ganti 
  Menyimpan barang Staff Gudang 
  Menyimpan alat 
kebersihan 
Staff Ruang kebersihan 
 Perpustakaan Menerima tamu Pengunjung, 
staff 
Resepsionis 
  Penitipan barang Pengunjung, 
staff 
Ruang Penitipan 
  Sirkulasi buku Pengunjung, 
staff 
Ruang sirkulasi koleksi 
  Fotokopi Pengunjung, 
staff 
Ruang fotokopi 
  Memberikan informasi Pengunjung, 
staff 
Ruang informasi 
  Istirahat  Pengunjung, 
staff 
Ruang istirahat 
  Membuat minuman  Staff Pantri 
  Metabolisme  Pengunjung, 
staff 
Kamar mandi/ WC 
  Menunggu  Pengunjung, 
staff 
Ruang tunggu 
  Mencari koleksi katalog Pengunjung, 
staff 




  Mencari koleksi buku Pengunjung, 
staff 
Ruang koleksi buku 
  Membaca Pengunjung, 
staff 
Ruang baca 
  Browsing  Pengunjung, 
staff 
Ruang Multimedia 
  Mengganti pakaian Pengunjung, 
staff 
Ruang ganti 
  Menyimpan peralatan Staff Gudang 
 Layanan Publik 
(Information 
Center) 
Menerima tamu Pengunjung, 
staff 
Ruang tamu 
  Pengumuman  Pengunjung, 
staff 
Ruang pengumuman 
  Metabolisme  Pengunjung, 
staff 
Kamar mandi/ WC 
  Menyimpan peralatan Staff Gudang 
  Manajemen informasi Staff Ruang Kepala 
  Administrasi umum Staff Ruang Administrasi/ 
staff 
  Menunggu  Pengunjung, 
staff 
Ruang tunggu 
  Menitipkan barang Pengunjung, 
staff 
Ruang penitipan 





  Penjagaan, pengawasan Staff Ruang jaga 
  Pengecekan  Staff Ruang jaga  
  Ganti pakaian Staff Ruang ganti 
  Metabolisme  Staff Kamar mandi/ WC 






BAB VI. ANALISIS PERANCANGAN ARSITEKTUR 
 
A. Peruangan 
1. Besaran Ruang 
Besaran ruang yang dibutuhkan pada perancangan Islamic Center didasarkan pada 
standard luasan yang umum dipakai, yaitu: 
NAD : Neufert Architect’s Data. (Neufert, 1996) 
BPDS  : Building Planning and Design Standart. (Sleeper, 1955) 
BAER : Building for Administration Entertaintment and Recreation.  
TSS : Time Saver Standart for Building Type. (Chiara & Crosbie, 2001) 
PPM : Pedoman Pembinaan Masjid. (Amidhan, 1981) 
CCEF : Conference, Convention and Exhibition Facilities. (Lawson, 1981) 
NMH : New Metric Handbook. (Tutt & Adler, 1981) 
Selain itu, juga dilakukan studi banding terhadap dimensi objek sejenis dan literatur 
yang berhubungan dengan objek.  
a. Masjid 
Masjid merupakan fasilitas utama yang keberadaanya menjadi syarat mutlak 
dalam perencanaan dan perancangan Islamic Center. Hal ini dikarenakan fungsi 
Masjid yang berkaitan secara umum terkait keberadaan Islamic Center. Masjid 
yang menjadi objek perencanaan dan perancangan memiliki elemen-elemen 
pokok yang berlandaskan pada ketentuan dan nilai-nilai Islam, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
 Kiblat 
Kiblat merupakan arah orientasi bagi umat Muslim dalam 
menjalankan ibadah sholat dengan menghadap ke arah Ka’bah di Kota 
Mekkah. Daerah Magelang memiliki arah kiblat ke arah barat daya dengan 
sudut sekitar 24 dari arah barat menuju arah utara. Pengukuran arah kiblat ini 





Gambar 18. Kiblat dari tapak terpilih di Magelang 
Sumber : http://www.yogantara.info 
 Mihrab dan Mimbar 
Mihrab merupakan tempat Imam saat memimpin sholat berjamaah, 
sedangkan mimbar adalah tempat untuk berkhotbah ataupun memberikan 
ceramah keagamaan. Mihrab dan mimbar pada umumnya berada dalam satu 
tempat yang sama dan hanya bersebelahan saja.  
 Liwan 
Liwan merupakan ruang bagi jamaah saat sedang sholat ataupun saat 
sedang mendengarkan ceramah agama.    
 Ruang Wudhu 
Ruang merupakan ruang bagi jamaah yang berfungsi sebagai ruang 
untuk bersuci dari hadas sebelum melaksanakan ibadah. 
Tabel 4. Ruang wudhu dan servis 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 R. Imam, Mihrob 
dan Mimbar 
0,6 x 1,2 
0,72m2/orang 
PPM 0,72 x 4 orang= 
2,88m2 
2,88 m2 
2 R. Shalat/ Liwan 
utama 
0,6 x 1,2 
0,72m2/orang 




0,72 x 1000= 
720m2 
720 m2 
3 R. Serambi Luar 0,6 x 1,2 
0,72m2/orang 










4 R. Wudhu Pria Tempat 




0,9 x 1= 
0,9m2/orang 
PPM Asumsi jamaah 
pria 70% x 1500 
orang = 
1050 orang 




11 x 0,9 = 9,9m2 
9,9 m2 
5 R. Wudhu Wanita Tempat 




0,9 x 1= 
0,9m2/orang 
PPM Asumsi jamaah 
wanita 30% x 1500 
orang = 
1050 orang 




5 x 0,9 = 4,5m2 
4,5 m2 
6 Toilet Pria (WC) 1 wc = 1,25 x 
2 = 
2,5m2/orang 
PPM Asumsi 2,5% x 
1500 orang = 6 
6 x 2,5 = 15m2 
15 m2 
7 Toilet Wanita 
(WC) 
1 wc = 1,25 x 
2 = 
2,5m2/orang 
PPM Asumsi 2,5% x 
1500 orang = 6 
6 x 2,5 = 15m2 
15 m2 
8 R. Elektrikal/audio 2m2/orang PPM 5 x 2m2/orang= 10 10 m2 
9 Gudang 2m2/orang Asumsi 10 x 2m2/orang=  
20 
20 m2 
10 Sirkulasi 20% luasan 
total 
 20% x 1157,28 231,456 
m2 






Sumber : (PPM, NAD, hasil analisis) 2018 
 
b. Kantor pengelola 
Tabel 5. Perhitungan ruang pengelola 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 R. Ketua 49m2 NAD 1 ruang 49 m2 
2 R. Sekretaris 10m2 NAD 2 ruang 
2 x 10= 20 
20 m2 
3 R. Kabag 
Administrasi Umum 




4 R. Kabag Publikasi 12m2 BPDS 1 orang 12 m2 
5 R. Kabag Keuangan 12m2 BPDS 1 orang 12 m2 
6 R. Kabag Personalia 12m2 BPDS 1 orang 12 m2 
7 R. Kabag Perizinan, 
Properti dan 
Maintenance 
12m2 BPDS 1 orang 12 m2 
8 R. Kabag Pemasaran 12m2 BPDS 1 orang 12 m2 




NAD 2 x 2 orang= 4  4 m2 
10 R. Staff Publikasi 0,8m2 s/d 
2m2/orang 
NAD 2 x 4 orang= 8 8 m2 
11 R. Staff Keuangan 0,8m2 s/d 
2m2/orang 
NAD 2 x 2 orang= 4 4 m2 
12 R. Staff Personalia 0,8m2 s/d 
2m2/orang 
NAD 2 x 2 orang= 4   4 m2 





NAD 2 x 2 orang= 4 4 m2 
14 R. Staff pemasaran 0,8m2 s/d 
2m2/orang 
NAD 2 x 4 orang= 8 8 m2 




NAD 4 orang 65 m2 
16 R. Rapat 0,8m2 s/d 
2m2/orang 
NAD 2 x 20 orang= 
40 
40 m2 
17 R. tamu 0,8m2 s/d 
2m2/orang 
NAD 2 x 5 orang= 10 10 m2 
18 R. Arsip 0,27m2 NAD 0,27 x 40 
orang= 10 
10 m2 
19 R. Istirahat dan pantry 5% luas 
kantor 
NAD 5% x 288= 
14,4 
14,4 m2 
20 Loker 2% luas 
kantor 
NAD 2% x 288= 
5,76 
5,76 m2 
21 Toilet 2,5m2/unit NMH 2,5 x 6 unit= 
12,5 
12,5 m2 
22 Gudang 4% luas 
kantor 
NAD 4% x 288= 
11,52 
11,52 m2 
23 Sirkulasi 20% luas 
total 
 20% x 330,63= 
66,126 
66,126 m2 











Tabel 6. Perhitungan ruang perpustakaan 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 




10% x 200= 20 
20 x 0,9m2= 18 
18 m2 
2 R. Penitipan  Asumsi Asumsi 60/1 m2 
dan 3 orang 
petugas 
30 m2 
3 R. Baca 1,92m2 Asumsi 19,2 x 200 
orang= 384 
384 m2 
4 R. Koleksi  Asumsi 10000/50m2 
Jumlah buku 
15000, maka: 
N= (15000 x 50) 
/10000= 75 
75 m2 
5 R. Katalog 1 unit 
komputer= 
1m2 
Asumsi 1 x 3 unit= 3 3 m2 
6 R. Audio Visual 70-80m2 NAD 70-80m2 untuk 
20 orang 
80 m2 
7 R. Diskusi 30m2 Asumsi 10-15 orang 30 m2 
8 R. Administrasi 20-25m2 NAD 8 orang 25 m2 
9 R. Fotokopi 10m2 Asumsi  10 m2 
10 Toilet 2,5m2/unit NMH 2,5 x 6 unit= 
12,5 
12,5 m2 
11 Gudang 15-20m2 NAD  20 m2 
12 Sirkulasi 20% x luas 
total 
 20% x 651,76= 
130, 352 
130,352 m2 












d. Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
Tabel 7. Perhitungan ruang pusat konsultasi keIslaman 
No. Nama Ruang Srandar Sumber Perhitungan Besaran 
1 R. Ketua 20m2 s/d 
25m2 per 
orang 
NAD 4 orang 25 m2 
2 R. Sekretaris 10m2 NAD 2 orang 10 m2 
3 R. Praktek Konsultasi 3m2 per 
orang 
Asumsi 3 orang 9 m2 
4 R. Resepsionis 0,8-2m2 NAD 2 x 4 orang 8 m2 
5 R. Tunggu 0,8-2m2 NAD 2 x 5 orang 10 m2 
6 Sirkulasi 20% x luas 
total 
 20% x 62m2 12,4 m2 
TOTAL Luas total + 
sirkulasi 
62 + 12,4= 
74,4 m2 
Sumber : (NAD, hasil analisis) 2018 
 
e. Ruang Pertemuan 
Tabel 8. Perhitungan ruang pertemuan 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 Hall  0,6m2/ 
orang 
Asumsi 0,6 x 500 
orang 
300 m2 
2 Lobby 10% 
jumlah 
pengunjung 
NAD 10% x 1000 
orang 
100 m2 
3 Loket 5m2/ orang BAER 5 x 4 orang 20 m2 
4 R. Antri Loket 5m2/ orang BAER 5 x 4 orang 20 m2 
5 Panggung 167,22m2 TSS 80-100 
orang 
167,22 m2 
6 Tribun 0,8m2 Asumsi 0,8 x 500 
orang 
400 m2 
7 R. Ganti  1m2/ orang Asumsi 1 x 50 orang 50 m2 
8 R. Kontrol 8m2 Asumsi 1 unit 8 m2 
9 R. Instrumen 0,5m2/ unit BAER 0,5 x 30 unit 15 m2 
10 Gudang Peralatan  30m2 Asumsi  30 m2 
11 R. Staff 5,5m2/ 
orang 




12 Toilet 2,5m2/ unit NMH 2,5 x 10 unit 25 m2 
13 Sirkulasi 20% x luas 
total 
 20% x 
1162,72 
232,544 m2 





Sumber :(NAD, BAER, TSS, NMH, hasil analisis) 2018 
 
f. Pujasera 
Tabel 9. Perhitungan ruang pujasera 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 Hall 0,9m2/ 
orang 
NAD 0,9 x 40 orang 36 m2 
2 R. Makan 1,2m2/ 
orang 
NAD 1,2 x 200 orang 240 m2 
3 Dapur 30% 
R.makan 
BPDS 30% x 240 72 m2 
4 Pantry 25% 
R.makan 
BAER 20% x 240 60 m2 
5 Counter 12% 
R.makan 
BAER 12 x 240 28,8 m2 
6 Gudang 50% pantry BAER 50% x 60 30 m2 
7 Toilet 2,5m2/ unit NMH 2,5 x 5 unit 12,5 m2 
8 Sirkulasi 20% x luas 
total 
 20% x 479,36 95,872 m2 
TOTAL   Luas total + 
sirkulasi 
479,36 + 95,872 
575,232 m2 
Sumber : (NAD, BPDS, BAER, NMH) 
 
g. Asrama 
Tabel 10. Perhitungan ruang Asrama 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 Lobby 10% 
jumlah 
pengunjung 
NAD 10% x 150 15 m2 
2 Hall 0,9m2/ 
orang 
NAD 0,9 x 40 orang 36 m2 




4 R. Kamar 7,5m2/ 
orang 
7,5m2 x 3 
orang= 
22,5m2 
TSS 150 orang/ 3= 50 
kamar 
Luas kamar 
50 x 22,5 
1125 m2 
5 Kamar mandi 2,5m2/ unit NAD 2,5 x 20 unit 50 m2 
6 Dapur  Asumsi 16m2 16 m2 
7 Pantry  Asumsi 10m2 10 m2 
8 Gudang  Asumsi 5 orang 20 m2 
9 Sirkulasi 20% x luas 
total 
 20% x 1282 256,4 m2 
TOTAL Luas total + 
sirkulasi 
1282 + 256,4 
1538,4 m2 
Sumber : (NAD, TSS, hasil analisis) 2018 
 
h. Pos keamanan 
Tabel 11. Perhitungan ruang pos keamanan 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 Pos Pusat 5m2/ orang Asumsi 5 x 5 orang 25 m2 
2 Pos Penjagaan 5m2/ unit Asumsi 5 x 5 orang 25 m2 
TOTAL 25 + 25 50 m2 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
i. Servis dan lapangan parkir 
Tabel 12. Perhitungan ruang servis dan parkir 
No. Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan Besaran 
1 Loading dock 61m2 TSS  61 m2 
2 R. Genset  Asumsi  40 m2 
3 R. Pompa  Asumsi  30 m2 
4 R. Mesin AC  Asumsi  70 m2 
5 R. Trafo Listrik  Asumsi  20 m2 
6 Tandon Air  Asumsi  30 m2 








NAD Mobil: 12,5 x 
100= 1250 
Motor: 2,1 x 
200= 420 
1670 m2 
9 Sirkulasi 20% x luas 
total 
 20% x 1670 334 m2 
TOTAL Luas total + 
sirkulasi 
2270 m2 
Sumber : (NAD, TSS, hasil analisis) 2018 
 
j. Jumlah keseluruhan luasan kebutuhan ruang 
Tabel 13. Perhitungan ruang keseluruhan 
No  Nama jenis fasilitas Luasan 
1.  Masjid 1367,04 m
2 
2.  Kantor pengelola 396,756 m
2 
3.  Perpustakaan 782,112 m
2 
4.  Pusat Konsultasi ke-Islaman 74,4 m2 
5.  Ruang Pertemuan 1399,236 m
2 
6.  Pujasera 575,472 m
2 
7.  Asrama 1538,4 m
2 
8.  Pos keamanan 50 m
2 




Sumber : (NAD, TSS, hasil analisis) 2018 
2. Persyaratan Ruang 
Analisis persyaratan ruang yang akan dijelaskan pada beberapa tabel di 
bawah memiliki beberapa elemen persyaratan seperti pencahayaan, penghawaan, 
dan akustik dalam ruangan.  
a. Masjid 
Tabel 14. Persyaratan ruang Masjid 
No. Nama Ruang Persyaratan 
Pencahayaan Penghawaan 
Akustik Sifat 
A B A B 
1 Ruang Imam, Mihrob dan 
Mimbar 
     Terbuka 
2 Ruang Shalat/ Liwan 
utama 
     Terbuka 
3 Ruang Serambi Luar      Terbuka 
4 Ruang Wudhu Pria      Semi 
terbuka 
5 Ruang Wudhu Wanita      Semi 
terbuka 
6 Toilet Pria      Tertutup 




8 Toilet Wanita (WC)      Tertutup 
9 R. Elektrikal/audio      Tertutup 
10 Gudang      Tertutup 






b. Kantor Pengelola 
Tabel 15. Persyaratan ruang Kantor Pengelola 
No. Nama Ruang Persyaratan 
Pencahayaan Penghawaan Akustik Sifat 
A B A B 
1 Ruang Ketua      Tertutup 
2 Ruang Sekretaris      Semi 
terbuka 
3 Ruang Kabag 
Administrasi 
Umum 
     Terbuka 
4 Ruang Kabag 
Publikasi 
     Terbuka 
5 Ruang Kabag 
Keuangan 
     Terbuka 
6 Ruang Kabag 
Personalia 
     Terbuka 
7 Ruang Kabag 
Perizinan, Properti 
dan Maintenance 
     Terbuka 
8 Ruang Kabag 
Pemasaran 
     Terbuka 
9 Ruang Staff 
Administrasi 
Umum 
     Terbuka 
10 Ruang Staff 
Publikasi 
     Terbuka 
11 Ruang Staff 
Keuangan 
     Terbuka 
12 Ruang Staff 
Personalia 
     Terbuka 
13 Ruang Staff 
perizinan, property 
dan maintenance 
     Terbuka 
14 R. Staff pemasaran      Terbuka 
15 Ruang Editor dan 
percetakan 




16 Ruang Rapat      Terbuka 
17 Ruang tamu      Terbuka 
18 Ruang Arsip      Terbuka 
19 Ruang Istirahat 
dan pantry 
     Terbuka 
20 Loker      Terbuka 
21 Toilet      Tertutup 
22 Gudang      Tertutup 







Tabel 16. Persyaratan ruang Perpustakaan 




A B A B 
1 Lobby      Terbuka 
2 Ruang Penitipan      Terbuka 
3 Ruang Baca      Terbuka 
4 Ruang Koleksi      Terbuka 
5 Ruang Katalog      Terbuka 
6 Ruang Audio 
Visual 
     Terbuka 
7 Ruang Diskusi      Terbuka 
8 Ruang 
Administrasi 
     Terbuka 
9 Ruang Fotokopi      Terbuka 
10 Toilet      Tertutup 
11 Gudang      Tertutup 












d. Pusat Konsultasi KeIslaman 
Tabel 17. Persyaratan ruang Konsultasi KeIslaman 




A B A B 
1 Ruang Ketua      Tertutup 
2 Ruang Sekretaris      Terbuka 
3 Ruang Praktek 
Konsultasi 
     Tertutup 
4 Ruang 
Resepsionis 
     Terbuka 
5 Ruang Tunggu      Terbuka 
6 Toilet      Tertutup 






e. Ruang Pertemuan 
Tabel 18. Persyaratan ruang Pertemuan 




A B A B 
1 Hall       Terbuka 
2 Lobby      Terbuka 
3 Loket      Terbuka 
4 Ruang Antri 
Loket 
     Terbuka 
5 Panggung      Tertutup 
6 Tribun      Tertutup 
7 Ruang Ganti       Tertutup 
8 Ruang Kontrol      Tertutup 
9 Ruang Instrumen      Tertutup 
10 Gudang 
Peralatan  
     Tertutup 
11 Ruang Staff      Terbuka 
12 Toilet      Tertutup 









Tabel 19. Persyaratan ruang Pujasera 




A B A B 
1 Hall      Terbuka 
2 Ruang Makan      Terbuka 
3 Dapur      Tertutup 
4 Pantry      Tertutup 
5 Counter      Terbuka 
6 Gudang      Terbuka 
7 Toilet      Tertutup 







Tabel 20. Persyaratan ruang Asrama 




A B A B 
1 Lobby      Terbuka 
2 Hall      Terbuka 
3 Resepsionis      Terbuka 
4 Ruang Kamar      Tertutup 
5 Kamar mandi      Tertutup 
6 Dapur      Tertutup 
7 Pantry      Tertutup 
8 Gudang      Tertutup 













h. Pos Keamanan 
Tabel 21. Persyaratan ruang Pos Keamanan 




A B A B 
1 Pos Pusat      Terbuka 
2 Pos Penjagaan      Terbuka 





i. Servis dan Lapangan Parkir 
Tabel 22. Persyaratan ruang Servis dan Lapangan Parkir 




A B A B 
1 Loading dock      Terbuka 
2 Ruang Genset      Tertutup 
3 Ruang Pompa      Tertutup 
4 Ruang Mesin 
AC 
     Tertutup 
5 Ruang Trafo 
Listrik 
     Tertutup 
6 Tandon Air      Tertutup 
7 Gudang      Terbuka 
8 Parkir      Terbuka 






3. Fasilitas Ruang 
a. Ruang Sholat 
Fasilitas dalam ruang sholat dipertimbangkan oleh beberapa aspek 
seperti efisiensi ruang, penggunaan batas shof, dan tempat sujud. Efisiensi 
ruang dipertimbangkan berdasarkan hadits yang artinya:  
“Luruskanlah shaf karena lurusnya shaf merupakan bagian dari 




Kemudian penggunaan batas shof dipertimbangkan untuk 
mempermudah jamaah untuk merapatkan dan meluruskan shof. 
Tempat sujud harus dipertimbangkan pemilihan material, corak dan 
warnanya, agar tidak mengganggu konsentrasi saat sedang sholat karena hal 
ini dikarenakan saat sholat wajah harus menghadap ke tempat sujud 
dijelaskan dalam hadits berikut yang artinya: 
“Rasulullah n masuk Ka’bah (untuk mengerjakan shalat, pen.) dalam 
keadaan pandangan beliau tidak meninggalkan tempat sujudnya (terus 
mengarah ke tempat sujud) sampai beliau keluar dari Ka’bah.” (H.R. Al-
Hakim 1/479 dan Al-Baihaqi 5/158)  
b. Ruang Wudhu 
Fasilitas ruang wudhu dipertimbangkan beradasarkan kebersihan, 
mengakomodir berbagai tipe pengguna (wudhu berdiri/duduk, ataupun bagi 
pengguna difabel), karena wudhu merupakan hal yang menjadi syarat 
sebelum dimulainya ibadah seperti sholat, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam hadits berikut yang artinya: 
“Shalat salah seorang diantara kalian tidak akan diterima apabila ia 
berhadas hingga ia berwudhu”. (H.R. Abu Hurairah) 
c. Kamar Mandi 
Kamar mandi memiliki beberapa fasilitas seperti bak penampungan 
air, dan toilet. Desain penampungan air dipertimbangkan berdasarkan hukum 
fiqih yang terdapat dalam hadits berikut yang artinya: 
Apabila air itu mencapai dua qulla, maka ia tidak menanggung 
kotoran.” Dalam lafazh lain, “tidak najis”. 
(Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban.) 
Angka dua qulla ini sebagai angka minimal volume air tersebut 
dapat dipakai untuk bersuci. Jika dihitung dengan satuan liter 2 qulla 
(a) menurut al Nawawi, 2 qulla itu sama dengan 174,580 liter ; 
(b) menurut al Rafi'i sama dengan 176,245 liter; 
(c) dan menurut Imam al Bagdadi, 2 qulla sama dengan 245,325 liter. 
Keminringan lantai juga dipertimbangkan guna mencegah terjadinya 
genangan air seperti yang terdapat dalam hadits berikut yang artinya: 
“Janganlah salah seorang di antara kamu mandi di air yang tenang 
sementara dia junub” (H.R. Muslim). 
“Janganlah salah seorang di antara kamu kencing di air yang tenang 
tidak mengalir, kemudian mandi di dalamnya.” (H.R. Bukhori) 
Maka dari itu kemiringan lantai kamar mandi dipertimbangkan agar 




Kemudian hal yang harus dipertimbangkan adalah posisi antara 
kloset dan bak penampungan air. Hal tersebut dipertimbangkan berdasarkan 
hadits berikut ini yang artinya:  
“Janganlah sekali-kali salah seorang kamu menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanannya saat sedang kencing, jangan pula membersihkan 
bekas kotorannya dengan tangan kanan, dan juga jangan bernafas dalam 
tempat air.” (Muttafaq Alaihi; dan lafadznya milik Muslim) 
Hal selanjutnya yang menjadi pertimbangan adalah arah orientasi dari 
kamar mandi yang tidak boleh menghadap atau membelakangi arah kiblat, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits berikut yang artinya: 
“Janganlah menghadap atau membelakangi kiblat ketika buang air 
besar atau buang air kecil.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
 
4. Hubungan Ruang 
Hubungan ruang dalam Islamic Center ini dipertimbangkan berdasarkan 
pedoman Al-Qur’an dan As-Sunnah, studi banding objek, tema dan literatur dari 
beberapa sumber yang dikelompokkan berdasarkan fungsi dan tema 
perancangan.. Beberapa dalil ini sebagai dasar pertimbangan dalam menyusun 
pola hubungan ruang: 
a. Masjid 
 
Gambar 19. Matriks ruang Masjid 




1 R. Imam, Mihrob dan Mimbar
2 R. Shalat/ Liwan utama
3 R. Serambi Luar
4 R. Wudhu Pria
5 R. Wudhu Wanita
6 Toilet Pria
7 Toilet Pria (WC)






















































b. Kantor Pengelola 
 
Gambar 20. Matriks ruang Kantor Pengelola 




3 R. Kabag Administrasi Umum
4 R. Kabag Publikasi
5 R. Kabag Keuangan
6 R. Kabag Personalia
7 R. Kabag Perizinan
8 R. Kabag Pemasaran
9 R. Staff Administrasi Umum
10 R. Staff Publikasi
11 R. Staff Keuangan
12 R. Staff Personalia
13 R. Staff perizinan
14 R. Staff pemasaran






















































































































































































































































Gambar 21. Matriks ruang Perpustakaan 
Sumber : hasil analisis, 2018 
d. Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
 
Gambar 22. Matriks ruang Pusat Konsultasi Ke-Islaman 































































































e. Ruang Pertemuan 
 
Gambar 23. Matriks ruang Pertemuan 
Sumber : hasil analisis, 2018 
f. Pujasera 
 
Gambar 24. Matriks ruang Pujasera 





4 R. Antri Loket
5 Panggung
6 Tribun
7 R. Ganti 
8 R. Kontrol
9 R. Instrumen












































































































Gambar 25. Matriks ruang Asrama 
Sumber : hasil analisis, 2018 
h. Pos Keamanan 
 
Gambar 26. Matriks ruang Pos Kemanan 
Sumber : hasil analisis, 2018 
i. Servis dan lapangan parkir 
 
Gambar 27. Matriks ruang servis dan lapangan parkir 




















































4 R. Mesin AC





































Luasan tapak dipertimbangkan dengan mengacu pada peraturan 
daerah Kota Magelang nomor 5 tahun 2012 tentang bangunan, yakni 
menggunakan perhitungan 60% untuk Koefisien Dasar Bangunan dan 40% 
untuk ruang terbuka. Kebutuhan ruang yang diperlukan dalam perancangan 
Islamic Center ini adalah sekitar 8454m2, maka keseluruhan luasan tapak 
adalah 100/60 x luas koefisien dasar bangunan, yakni 100/60 x 8454 atau 
kurang lebih sama dengan 14100m2. 
2. Garis Sempadan 
Garis sempadan di daerah Magelang diatur dalam peraturan daerah 
Provinsi Jawa Tengah nomor 9 tahun 2013 tentang garis sempadan. Beberapa 
garis sempadan yang diperhatikan dalam perancangan ini adalah Garis 
Sempadan Bangunan (GSB), Garis Sempadan Pagar (GSP), Garis Sempadan 
Jalan (GSJ). GSB ditentukan berdasarkan pertimbangan untuk menentukan 
batas minimal mendirikan bangunan ditarik dari as Jalan. GSP ditentukan 
berdasarkan pertimbangan untuk menentukan batas minimal mendirikan 
elemen pagar pada bangunan, ditarik dari as jalan. GSJ ditentukan 
berdasarkan pertimbangan rencana pelebaran jalan dan menentukan batas 
minimal untuk membuat pedestrian ditarik dari as jalan. Garis-garis tersebut 
kemudian dipengaruhi oleh jenis jalan yang berada pada lokasi perancangan. 
Dalam hal ini Jl. Sudiro, Mertoyudan, Magelang termasuk ke dalam jenis 
jalan arteri sekunder. 
GSB berdasarkan perda Provinsi Jawa Tengah nomor 9 tahun 2013, 
adalah minimal sebesar 20,5 (dua puluh koma lima) meter dari as jalan. Jarak 
GSP adalah minimal sebesar 12,5 (dua belas koma lima) meter dari as jalan, 
dan jarak GSJ adalah minimal sebesar 12,5 (dua belas koma lima) meter dari 
as jalan.  
3. Zonasi 
Zonasi dalam Islamic Center ini dipertimbangkan berdasarkan 
pedoman Al-Qur’an dan As-Sunnah, pola kegiatan serta hubungan antar 
ruang yang telah dianalisis sebelumnya. Beberapa dalil ini sebagai dasar 




“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” (QS. Al-Ahzab: 53) 
Berdasarkan beberapa penjelasan dalil di atas dapat diambil kriteria 
zonasi selain berdasarkan pada pola kegiatan serta hubungan antar ruang, 
yakni dengan memisahkan zona antara laki-laki dan perempuan saat sedang 
dalam kegiatan ibadah. 
4. Sirkulasi 
Sirkulasi dalam Islamic Center ini dipertimbangkan berdasarkan 
pedoman Al-Qur’an dan As-Sunnah, pola kegiatan, hubungan antar ruang, 
serta zonasi yang telah dianalisis sebelumnya. Beberapa dalil ini sebagai 
dasar pertimbangan dalam menyusun sirkulasi: 
Hadits riwayat Abu Dawud di dalam Sunan, dan Bukhari di dalam 
Al-Kuna, dengan sanad keduanya dari Hamzah bin Abi Usaid Al-Anshari, 
dari bapaknya Radhiyallahu ‘anhu : 
“Bahwa dia mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 
di saat beliau keluar dari masjid, sedangkan orang-orang laki-laki ikhthilath 
(bercampur-baur) dengan para wanita di jalan, maka Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda kepada para wanita: “Minggirlah kamu, karena 
sesungguhnya kamu tidak berhak berjalan di tengah jalan, kamu wajib 
berjalan di pinggir jalan.” Maka para wanita merapat di tembok/dinding 
sampai bajunya terkait di tembok/dinding karena rapatnya”. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika melarang para wanita 
ikhthilath di jalan karena hal itu akan menyeret kepada fitnah (kemaksiatan; 
kesesatan), maka bagaimana dikatakan boleh ikhthilath pada selain itu. 
[Fatawa Al-Mar’ah Al-Muslimah, tartib: Abu Muahmmad Asyraf bin Abdul 
Maqshud, II/561, hal: 568, Maktabah Adh-waus Salaf, Cet:I, Th: 1419 H]. 
Dari Ibnu Umar beliau berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, 
‘Hendaknya kita khususkan pintu ini untuk wanita.’ Nafi berkata, 
‘Maka Ibnu Umar tidak pernah masuk lewat pintu itu hingga wafat.” (HR. 
Abu Daud, no. 484 dalam kitab ‘Ash-Shalah, bab Sikap keras dalam masalah 
ini) 
Berdasarkan beberapa penjelasan dalil di atas dapat diambil kriteria 
sirkulasi selain berdasarkan pada pola kegiatan, hubungan antar ruang, serta 
zonasi, yakni dengan memisahkan tata sirkulasi antara laki-laki dan 
perempuan saat sedang dalam kegiatan ibadah. Pengecualian adalah tata 







Gambar 28. Analisis angin 
Sumber : Analisis pribadi (2018) 
Pergerakan angin pada tapak sangat tidak menentu. namun ada 
beberapa spot yang menjadi pusat dari arah pergerakan angin, khususnya 
pada bulan September. Spot tersebut adalah angin yang berasal dari utara, 
barat laut dan barat tapak. Kecepatan hembusan angin yang tinggi berada 
pada barat laut tapak. 
6. Kebisingan 
 
Gambar 29. Analisis kebisingan 
Sumber : Analisis pribadi (2018) 
Tingkat kebisingan paling tinggi ada pada bagian tapak sebelah 
selatan. Hal ini dikarenakan bagian barat dari tapak berbatasan langsung 
dengan jalan utama yakni Jl. Sudiro. Semakin menuju utara tapak, tingkat 






Gambar 30. Analisis pencapaian 
Sumber : Analisis pribadi (2018) 
Pencapaian menuju tapak yang paling efektif adalah melalui jalan raya 
utama, yakni Jl. Sudiro yang berada di sebelah barat tapak. 
8. View 
 
Gambar 31. Analisis view 
Sumber : Analisis pribadi (2018) 
View ke luar:  
Tepat di sebelah selatan tapak dapat dilihat jalan utama, yakni Jl. Sudiro. 
Kemudian di sebelah utara dan barat ada permukiman warga . Sebelah selatan 
dan timur, kita dapat melihat area sawah dan jalan raya utama. 
View ke dalam:  
Tepat di sebelah selatan tapak dapat dilihat oleh pemakai jalan utama, 




pengamat karena kontur yang relatif datar. Sebelah utara dan barat, dapat dilihat 
oleh pengguna jalan raya utama maupun dari permukiman warga. 
9. Sun shadow pattern 
 
Gambar 32. Analisis pola pembayangan matahari 
Sumber : Analisis pribadi (2018) 
Sinar matahari dari ufuk timur pada pukul 06.00 pagi, dan terbenam 
pukul 18.00 sore. Pada pukul 06.00-10.00 panas matahari sangat baik bagi 
kesehatan. Pukul 11.00-15.00 matahari tegak lurus terhadap tapak sehingga 
menyebabkan hawa panas dan silau berlebih. Pada pukul 16.00-18.00 
merupakan sinar matahari yang mulai teduh. 
 
C. Tampilan Bangunan 
1. Massa Bangunan 
Jumlah massa bangunan ditentukan berdasarkan pertimbangan pola 
kegiatan dan hubungan kedekatan antar ruang. Masjid memiliki porsi 
tersendiri di dalam kompleks Islamic Center ini. Masjid akan diposisikan 
sebagai massa pusat agar memiliki kedekatan antara hubungan ruang yang 
lain namun terpisah dari massa pendukungnya. Massa pendukung dibentuk 
berdasarkan pertimbangan pola kegiatan antara laki-laki dan perempuan 
yang harus dipisahkan kecuali pada zona publik seperti pelataran terbuka 
(sahn). Maka kriteria desain yang diputuskan adalah menjadikan massa 




pendukung. Massa pendukung untuk mewadahi kegiatan laki-laki dan 
perempuan dipisahkan. 
2. Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan dari Islamic Center ini akan ditentukan berdasarkan 
pertimbangan nilai-nilai Islam, yakni Al-Qur’an ataupun As-Sunnah. Sunnah 
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW sewaktu hijrah dari Makkah ke 
Madinah adalah saat beliau membangun Masjid Quba lalu kemudian Masjid 
Nabawi. Karakteristik kedua Masjid ini hampir sama, yakni memiliki bentuk 
yang sederhana, persegi panjang (kubisme). Hal ini dilakukan secara logis 
untuk memenuhi kebutuhan shaf-shaf dalam sholat berjamaah. Bentuk 
persegi (siku 90o) akan membuat ruang dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Bentuk masjid-masjid ini menghindari adanya keberadaan sudut-sudut lancip 
yang akan berpotensi pada sikap berlebih-lebihan atau mubazir. Maka dari 
itu didapatkan kriteria bentuk yakni efisiensi ruang. 
3. Ornamentasi 
Ornamen di dalam Islamic Center dipertimbangkan berdasarkan 
kesesuaian bentuk dan penempatannya sesuai dengan kaidah dan nilai-nilai 
Islam. Dalil mengenai tata aturan dalam menggunakan ornamen dijelaskan 
dalam beberapa dalil Al-Qur’an dan sunnah berikut. 
“orang yang menggambar gambar-gambar ini (gambar makhluk 
bernyawa), akan diadzab di hari kiamat, dan akan dikatakan kepada 
mereka: ‘hidupkanlah apa yang kalian buat ini’” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat 
dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus.(Q.S. Al-Maaidah: 77) 
“Janganlah kamu mewarnai dengan merah atau kuning sehinga 
kamu mengganggu orang.” (HR. Bukhari). 
Bentuk dipertimbangkan berdasarkan nilai-nilai Islam mengenai 
menghindari bentuk makhluk bernyawa, dekorasi yang tidak berlebih-
lebihan dalam memperindah bangunan, dan dilarang menggunakan warna 
tertentu seperti merah dan kuning. Material dipertimbangkan dengan 
menggunakan material lokal yang mudah didapatkan di sekitar Magelang. 




penempatan pada gerbang, fasad, interior (pintu, jendela, dinding), dan kubah 
masjid. 
 II  
Bentuk ornamen akan dipertimbangkan dengan beberapa macam 
jenis ornamen di bawah ini. 
 
Gambar 33. Ornamentasi Geometri yang Berbentuk Kaligrafi 
Sumber : http://gudangroster.blogspot.com 
 
 
Gambar 34. Ornamentasi Geometri dari Kombinasi Bentuk Bintang Daud 
Sumber : http://www.pesantrenkaligrafipskq.com 
 
4. Ornamentasi Struktur 
Ornamentasi struktur dalam desain Islamic Center ini 
dipertimbangkan melalui beberapa aspek seperti, material, bentuk, ornamen 
dan penempatan. Beberapa ragam material dalam Arsitektur Islam 
diprioritaskan menggunakan material yang mudah didapatkan di daerah 
tersebut. Penempatannya tentu saja pada elemen-elemen struktur pada 
bangunan seperti kolom dan balok. Bentuk dan ornamen diantaranya adalah 





Gambar 35. Ragam Ornamen pada Kolom Masjid 
Sumber : elpais.com 
5. Lanskaping  
Lanskaping dalam Islamic Center ini memiliki beberapa komponen 
untuk dipertimbakan seperti beberapa elemen di bawah ini. 
Tabel 23. Komponen Lanskap dalam Arsitektur Islam 
No. Elemen Deskripsi 
1 Iklim Iklimnya sejuk dan menyegarkan (QS. 4:57), terik 
matahari yang tidak menyengat (teduh) (QS. 76:13) 
2 Tanah Tanahnya seperti bubuk putih halus (Bukhari dan 
Muslim), kerikilnya adalah mutara dan rubi, dan 
tanahnya adalah safra. (At-Tirmizi dan Ad-Darimi) 
3 Bau Surga dipenuhi dengan keharuman yang murni dan 
indah, yang dapat tercium dari jarak yang sangat jauh 
(Ahmad, An-Nasa’i. Ibnu Majah, Al-Hakim) 
4 Pohon Kebun anggur (QS. 78:32), kurma (QS. 55:68), Akasia 
(Ibnu Katsir: 4098). 
5 Elemen Spasial Sungai (QS. 2:25), mata air (QS. 15:45), gerbang (QS. 
13:23), bangunan (At-Tirmizi dan Ad-Darimi), paviliun 
(QS. 55:72) 
Sumber : The Islamic Garden Design Principles: Thoughts for the 21 st Century (Ansari, 
2012) 
Pengolahan lanskap dalam Arsitektur Islam diolah sedemikan rupa 
untuk mendekati deskripsi kebun surga yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan 
Hadits. Iklim yang sejuk seperti gambaran dalam surga dapat diolah dengan 
menggunakan elemen peneduh seperti vegetasi. Elemen tanah dapat diolah 
dengan menambahkan kerikil alam sekitar sehingga lebih menggambarkan 




jenis bunga seperti lili, mawar, violet, atapun melati. Elemen pepohonan 
seperti kurma mudah didapat dan ditanam sebagai salah satu elemen 
peneduh. Elemen spasial seperti mata air ataupun sungai dapat 
divisualisasikan dengan adanya kolam ataupun air mancur. Seluruh elemen 
tersebut ditata dan diolah dengan berdasarkan sumbu (aksis) dengan tatanan 
geometris terpusat.  
 
Gambar 36. Seni Lanskaping pada Masjid Sultan Qaboos, Muscat, Oman. 
Sumber : https://www.alamy.com 
 
6. Muqarnas 
Muqarnas dalam Islamic Center ini akan mempertimbangkan 
beberapa aspek seperti, bentuk dan ornamen. Muqarnas biasanya terdapat di 
atas mimbar imam ataupun di atas gerbang pintu masuk. Muqarnas biasanya 
ditambahkan dengan ornamen-ornamen geometris pada permukaannya, 
seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 37. Desain Ornamen pada Muqarnas 
Sumber : http://bluecarpetcollective.blogspot.com 
 
7. Pelataran Terbuka (Sahn) 
Sahn atau pelataran terbuka dalam Islamic Center ini akan 
mempertimbangkan beberapa aspek yang terdiri dari bangunan, ruang 




seperti flora dan fauna kecil. Penempatan pelataran terbuka ini diletakkan 
sehingga menyerupai halaman tengah (internal court). 
 
Gambar 38. Pelataran terbuka (sahn) pada masjid Tuanku Mizan Zainal Abidin, 
Malaysia 
Sumber : pinterest.se 
 
D. Struktur 
1. Sub Structure 
Struktur pondasi dipertimbangkan dengan melihat jumlah lantai pada 
bangunan. Islamic Center yang akan dirancang akan memiliki jumlah 1-2 lantai. 
Maka dari itu, untuk efesiensi ada beberapa pilihan pondasi seperti pondasi batu kali, 
pondasi cakar ayam, atau pondasi hibrid batu kali dan cakar ayam. 
2. Super Structure 
Struktur dinding dipertimbangkan dengan melihat kekuatan dan efisiensi bahan. 
Maka dari itu, terdapat beberapa pilihan dinding dan rangkanya seperti rigid frame 
(kolom balok), plat lantai, dinding batu bata lapis, dinding batu bata ekspos ataupun 
batu bata lapis dan ekspos. 
3. Upper Structure 
Struktur atap dipertimbangkan dengan melihat kekuatan, efisiensi bahan, 
keramahan dengan lingkungan sekitar, mengurangi adanya keberadaan kolom 
struktur dan dapat berfungsi sebagai signage. Maka dari itu, terdapat beberapa 






Berdasarkan kompleksitas perancangan Islamic Center ini, maka semakin 
kompleks pula hal-hal yang dibutuhkan dalam perancangan ini. Di antara kebutuhan 
utilitas dalam perancangan Islamic Center ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Penghawaan 
Sistem penghawaan pada Islamic Center ini terbagi menjadi 2 jenis 
penghawaan, meliputi: 
a. Sistem penghawaan alami 
Sistem penghawaan merupakan sistem sirkulasi udara dengan 
memanfaatkan bukaan yang ada pada bangunan. Tujuan sistem penghawaan 
alami ini adalah untuk mengganti udara kotor dalam bangunan dengan udara 
segar dari luar bangunan. Sistem penghawaan alami pada bangunan, diharapkan 
dapat menghemat penggunaan listrik ataupun daya energi yang lain. Cross 
ventilation juga diterapkan ke dalam bangunan, seperti ruangan besar, ruang 
servis dan juga ruangan utilitas lainnya. 
b. Sistem penghawaan buatan 
Sistem penghawaan buatan merupakan sistem penghawaan dengan 
menggunakan mesin pendingin berupa Air Conditioner (AC). Hal ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan daya untuk mendinginkan ruang sangat dibutuhkan, 
mengingat lokasi tapak yang berada di daerah tropis. 
 
2. Sistem air bersih 
Sistem air bersih akan dipilih berdasarkan pertimbangan pentingnya 
persediaan air bersih baik untuk kegiatan bersuci seperti wudhu, ataupun kegiatan 
lain seperti minum, buang air dan sebagainya. Maka, sistem air bersih yang dapat 
digunakan yakni, PAM dan Deep Well / sumur dalam. Sistem penyaluran air bersih 
ini terbagi menjadi 2, yaitu dengan tangki atas dan tangki bawah. 
 
3. Sistem air kotor 
Sistem air kotor dibagi menjadi 3, yaitu: 
a. Air kotor padat 
Pipa, shaft dan tangki resapan dipertimbangkan sebagai sistem 





b. Air kotor cair 
Pipa, shaft dan tangki resapan dipertimbangkan sebagai sistem 
pembuangan air kotor cair, agar dapat dibuang ke riol kota dengan baik. 
c. Air hujan 
Sistem air hujan dapat dipertimbangkan dengan menggunakan bak 
kontrol agar tidak menyumbat pengaliran air hujan   
 
4. Sistem kelistrikan 
Sistem listrik utama dipertimbangkan dari aspek efisiensi dan kegunaan 
secara optimal maka dari itu, sistem kelistrikan dapat berasal dari PLN yang 
kemudian disalurkan melalui gardu dan dialirkan ke ruang-ruang panel listrik tiap 
massa bangunan. Sedangkan sumber listrik cadangan dipertimbangkan dari aspek 
keadaan darurat, maka dari itu sumber listrik cadangan dapat berasal dari genset jika 
aliran listrik utama putus. 
 
5. Sistem Keamanan 
Sistem keamanan dalam Islamic Center ini, dipertimbangkan untuk menjaga 
keamanan pengguna saat melakukan kegiatan dalam ruangan. Sistem pencegahan 
dan keamanan ini meliputi bahaya kebakaran, bahaya tindak kriminal, bahaya 













BAB VII. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
Bab konsep ini akan membahas keseluruhan hasil dari analisis yang ada pada bab 
sebelumnya, menjadikannya keputusan desain dan merangkainya (sintesa) menjadi sebuah  
konsep perencanaan dan perancangan Islamic Center yang disusun secara sistematis dan 
empiris. 
 
A. Konsep Perencanaan 
1. Deskripsi Proyek 
Objek rancang bangun yang akan direncanakan adalah sebuah Islamic Center 
di Magelang dengan pendekatan Arsitektur Islam. Islamic Center ini merupakan 
wadah dan sarana yang mengandung nilai-nilai Islam bagi perkembangan dakwah 
Islam di Kabupaten Magelang, agar lebih berkembang pesat dan memiliki arah gerak 
yang baik dengan adanya koordinasi dari Islamic Center ini sebagai pusat 
koordinator dan masjid/surau sebagai yang digerakkan. 
 
2. Visi Misi 
a. Visi 
Menjadi wadah dan sarana untuk berbagai kegiatan ke-Islaman, dan 
wadah bagi proses perkembangan dakwah Islam di Magelang, yang bersifat 
koordinatif, bertanggung jawab serta dengan berlandaskan pedoman Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. 
b. Misi 
 Menyelenggarakan berbagai macam kegiatan peribadatan ke-Islaman. 
 Menyelenggarakan kegiatan dakwah Islamiyah sebagai proses syiar Agama 
Islam. 
 Menyelenggarakan pusat pengkajian keilmuan dengan sarana perpustakaan 
sebagai sumber kepustakaan. 







 Mengembangkan kehidupan beragama Islam di Magelang yang meliputi aspek 
aqidah-akhlak, ibadah, muamalah dan tarbiyah. 
 Menjadi lembaga pendidikan non-formal keagamaan sehingga dapat menjadi 
salah satu mata rantai dari pusat pengkajian dan keilmuan di Magelang. 
 Mewujudkan peradaban masyarakat Islam Magelang yang madani, cakap, 
cerdas, terampil, tangkas, berwibawa dan berguna bagi masyarakat dan Negara.   
 
4. Struktur Organisasi 
Bentuk dan Tata IILaksana organisasi disusun sebagai berikut: 
a. Dewan Pembina 
b. Dewan Pengurus 
Susunan dewan I Ipembina sekurang-kurangnya 9 orang yang terdiri dari: 
• 1 orang IIKetua Umum 
• 2 orang IIWakil Ketua 
• 1 orang IISekretaris 
• 5 orang IIAnggota 
Susunan dewan I Ipengurus harian sekurang-kurangnya 20 orang terdiri dari: 
• 1 orang IIKetua Umum 
• 2 orang IIWakil Ketua 
• 2 orang IISekretaris 
• 2 orang IIBendahara 
• 1 orang Ketua IIBidang Dakwah 
• 1 orang Ketua IIBidang Pustaka dan Kursus 
• 1 orang Ketua IIBidang Pembina Anak-anak 
• 1 orang Ketua IIBidang Dana dan Logistik 







Gambar 39. Lokasi terpilih 
Sumber : maps.google.com 
Lokasi terpilih untuk perancangan Islamic Center ini terletak di Jl. Sudiro, 
Mertoyudan, Magelang, Jawa Tengah. Berikut ini adalah batas-batas dari lokasi yang 
telah ditetapkan sebagai tapak perancangan: 
 Utara : Permukiman warga 
 Selatan : Jl. Sudiro/ Sawah 
 Timur : Sawah/ permukiman warga 
 Barat : Permukiman warga 
 
6. Pendekatan Arsitektur Islam 
Berdasarkan beberapa pertimbangan pada bab analisis, seperti Arsitektur 
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, mampu melayani kegiatan 
religius Umat Islam, dan penerapan Arsitektur Islam pada tampilan bangunan, 
maka ditentukan penerapan konsep Arsitektur Islam pada objek perancangan ini 
seperti pada tabel berikut: 
Tabel 24. Penerapan konsep Arsitektur Islam 
No. Pendapat Prinsip Penerapan 




-Hubungan antar ruang 
-Tata sirkulasi 
2 Nangkula Utaberta -Melayani kegiatan religius 
Umat Islam. 
-Kebutuhan ruang 








-Pelataran terbuka (sahn) 
-tata lanskap 
4. Nazih Ansari Lanskaping Islam: 








Sumber : hasil analisis, 2018 
7. Kegiatan 
Tabel 25. Kegiatan pengguna dan kebutuhan ruang 
No Fungsi No. Fungsi Kegiatan 
1 PRIMER  
 Ibadah Sholat 
  Membaca Al-Qur’an 
  Wudhu 
  I’tikaf 
  Dakwah 
  Adzan 
  Iqomah 
2 PENUNJANG  
 Pengelola Menerima tamu 
  Manajemen umum 
  Administrasi 
  Membantu kinerja 
Kepala 
  Mengelola keuangan 
  Mengelola berkas 
  Kesekretariatan 
  Rapat 
  Pengadaan barang dan 
jasa 
  Operasional  
  Makan/minum 
  Metabolisme  
  Menyimpan barang 




  Makan dan minum 




  Metabolisme 
  Menghidangkan 
makanan 
  Memasak  
  Mencuci  
  Menyimpan bahan 
makanan 
  Istirahat dan ganti 
  Menyimpan barang 
  Menyimpan alat 
kebersihan 
 Perpustakaan Menerima tamu 
  Penitipan barang 
  Sirkulasi buku 
  Fotokopi 
  Memberikan informasi 
  Istirahat  
  Membuat minuman  
  Metabolisme  
  Menunggu  
  Mencari koleksi 
katalog 
  Mencari koleksi buku 
  Membaca 
  Browsing  
  Mengganti pakaian 
  Menyimpan peralatan 




  Pengumuman  
  Metabolisme  
  Menyimpan peralatan 
  Manajemen informasi 
  Administrasi umum 
  Menunggu  
  Menitipkan barang 
 Pos Keamanan Pelaporan, menerima 
tamu 
  Penjagaan, 
pengawasan 
  Pengecekan  
  Ganti pakaian 
  Metabolisme  






Gambar 40. Konsep program kegiatan pengelola 
Sumber : hasil analisis, 2018 
b. Pengunjung 
 
Gambar 41. Konsep program kegiatan pengunjung 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
8. Kebutuhan Ruang 
Tabel 26. Kebutuhan ruang 
Fungsi Kebutuhan Ruang 
Primer  
Beribadah R. Wudhu 
 R. Shalat 
 R. Serambi 
 R. Adzan 
Penunjang  
Pengelola R. Tamu 
 R. Direktur Kepala 
 R. Administrasi 
 R. Bendahara 
 R. Wakil Direktur 




 R. Rapat 
 R. Bagian Pengadaan 









 R. Makan 
 Kasir 
 Toilet 
 R. Saji 
 Dapur Kotor 
 Dapur Bersih 
 Loading dock 
 R. Staff/ganti 
 Gudang 
 R. Bag. Kebersihan 
Perpustakaan Resepsionis 
 R. Penitipan 
 R. Sirkulasi koleksi 
 R. Fotokopi 
 R. Informasi 
 R. Istirahat 
 Toilet 
 Gudang 
 R. Katalog 
 R. Baca 
 R. Multimedia 




 R. Pengumuman 
 Toilet 
 Gudang 
 R. Kepala 
 R. Staff 
 R. Tunggu 
 R. Penitipan 
Keamanan R. Tamu 
 R. jaga 
 R. ganti 
 Toilet 




B. Konsep Perancangan 
1. Peruangan 
a. Besaran Ruang 
1) Masjid 
Tabel 27. Besaran ruang Masjid 
No. Nama Ruang Besaran 
1 R. Imam, Mihrob dan 
Mimbar 
2,88 m2 
2 R. Shalat/ Liwan utama 720 m2 
3 R. Serambi Luar 360 m2 
4 R. Wudhu Pria 9,9 m2 
5 R. Wudhu Wanita 4,5 m2 
6 Toilet Pria 1,92 m2 
7 Toilet Pria (WC) 5 m2 
8 Toilet Wanita (WC) 5 m2 
9 R. Elektrikal/audio 10 m2 
10 Gudang 20 m2 
11 Sirkulasi 227,84 m2 
TOTAL 1367,04 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
2) Kantor Pengelola 
Tabel 28. Besaran ruang Kantor Pengelola 
No. Nama Ruang Besaran 
1 R. Ketua 49 m2 
2 R. Sekretaris 20 m2 
3 R. Kabag Administrasi 
Umum 
12 m2 
4 R. Kabag Publikasi 12 m2 
5 R. Kabag Keuangan 12 m2 
6 R. Kabag Personalia 12 m2 
7 R. Kabag Perizinan, 





8 R. Kabag Pemasaran 12 m2 
9 R. Staff Administrasi 
Umum 
4 m2 
10 R. Staff Publikasi 8 m2 
11 R. Staff Keuangan 4 m2 
12 R. Staff Personalia   4 m2 
13 R. Staff perizinan, property 
dan maintenance 
4 m2 
14 R. Staff pemasaran 8 m2 
15 R. Editor dan percetakan 65 m2 
16 R. Rapat 40 m2 
17 R. tamu 10 m2 
18 R. Arsip 10 m2 
19 R. Istirahat dan pantry 14,4 m2 
20 Loker 5,76 m2 
21 Toilet 10,96 m2 
22 Gudang 11,52 m2 
23 Sirkulasi 66,126 m2 
TOTAL 396,756 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
3) Perpustakaan 
Tabel 29. Besaran ruang Perpustakaan 
No. Nama Ruang Besaran 
1 Lobby 18 m2 
2 R. Penitipan 30 m2 
3 R. Baca 384 m2 
4 R. Koleksi 75 m2 
5 R. Katalog 3 m2 
6 R. Audio Visual 80 m2 
7 R. Diskusi 30 m2 




9 R. Fotokopi 10 m2 
10 Toilet 12,76 m2 
11 Gudang 20 m2 
12 Sirkulasi 130,352 m2 
TOTAL 782,112 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
4) Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
Tabel 30. Besaran ruang Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
No. Nama Ruang Besaran 
1 R. Ketua 25 m2 
2 R. Sekretaris 10 m2 
3 R. Praktek Konsultasi 9 m2 
4 R. Resepsionis 8 m2 
5 R. Tunggu 10 m2 
6 Sirkulasi 12,4 m2 
TOTAL 74,4 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
5) Ruang Pertemuan 
Tabel 31. Besaran ruang Pertemuan 
No. Nama Ruang Besaran 
1 Hall  300 m2 
2 Lobby 100 m2 
3 Loket 20 m2 
4 R. Antri Loket 20 m2 
5 Panggung 167,22 m2 
6 Tribun 400 m2 
7 R. Ganti  50 m2 




9 R. Instrumen 15 m2 
10 Gudang Peralatan  30 m2 
11 R. Staff 27,5 m2 
12 Toilet 28,31 m2 
13 Sirkulasi 233,206 m2 
TOTAL 1399,112 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
6) Pujasera 
Tabel 32. Besaran ruang Pujasera 
No. Nama Ruang Besaran 
1 Hall 36 m2 
2 R. Makan 240 m2 
3 Dapur 72 m2 
4 Pantry 60 m2 
5 Counter 28,8 m2 
6 Gudang 30 m2 
7 Toilet 12,76 m2 
8 Sirkulasi 95,912 m2 
TOTAL 575,472 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
7) Asrama 
Tabel 33. Besaran ruang Asrama 
No. Nama Ruang Besaran 
1 Lobby 15 m2 
2 Hall 36 m2 
3 Resepsionis 10 m2 
4 R. Kamar 1125 m2 
5 Kamar mandi 50 m2 




7 Pantry 10 m2 
8 Gudang 20 m2 
9 Sirkulasi 256,4 m2 
TOTAL 1538,4 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
8) Pos Keamanan 
Tabel 34. Besaran ruang Pos Keamanan 
No. Nama Ruang Besaran 
1 Pos Pusat 25 m2 
2 Pos Penjagaan 25 m2 
TOTAL 50 m2 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
9) Servis dan Lapangan Parkir 
Tabel 35. Besaran ruang Servis dan Lapangan Parkir 
No. Nama Ruang Besaran 
1 Loading dock 61 m2 
2 R. Genset 40 m2 
3 R. Pompa 30 m2 
4 R. Mesin AC 70 m2 
5 R. Trafo Listrik 20 m2 
6 Tandon Air 30 m2 
7 Gudang 15 m2 
8 Parkir 1670 m2 
9 Sirkulasi 334 m2 
TOTAL 2270 m2 







10) Jumlah Keseluruhan Luasan Kebutuhan Ruang 
Tabel 36. Perhitungan ruang keseluruhan 
No  Nama jenis fasilitas Luasan 
1.  Masjid 1367,04 m
2 
2.  Kantor pengelola 396,756 m
2 
3.  Perpustakaan 782,112 m
2 
4.  Pusat Konsultasi ke-Islaman 74,4 m2 
5.  Ruang Pertemuan 1399,236 m
2 
6.  Pujasera 575,472 m
2 
7.  Asrama 1538,4 m
2 
8.  Pos keamanan 50 m
2 




Sumber : (NAD, TSS, hasil analisis) 2018 
 
b. Persyaratan Ruang 
1) Masjid 
Tabel 37. Persyaratan ruang Masjid 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Ruang Imam, Mihrob dan 
Mimbar 
Terbuka 
2 Ruang Shalat/ Liwan utama Terbuka 
3 Ruang Serambi Luar Terbuka 
4 Ruang Wudhu Pria Semi terbuka 
5 Ruang Wudhu Wanita Semi terbuka 
6 Toilet Pria Tertutup 
7 Toilet Pria (WC) Tertutup 
8 Toilet Wanita (WC) Tertutup 
9 R. Elektrikal/audio Tertutup 
10 Gudang Tertutup 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
2) Kantor Pengelola 
Tabel 38. Persyaratan ruang Kantor Pengelola 
No. Nama Ruang Sifat 




2 Ruang Sekretaris Semi terbuka 
3 Ruang Kabag Administrasi 
Umum 
Terbuka 
4 Ruang Kabag Publikasi Terbuka 
5 Ruang Kabag Keuangan Terbuka 
6 Ruang Kabag Personalia Terbuka 
7 Ruang Kabag Perizinan, 
Properti dan Maintenance 
Terbuka 
8 Ruang Kabag Pemasaran Terbuka 
9 Ruang Staff Administrasi 
Umum 
Terbuka 
10 Ruang Staff Publikasi Terbuka 
11 Ruang Staff Keuangan Terbuka 
12 Ruang Staff Personalia Terbuka 
13 Ruang Staff perizinan, 
property dan maintenance 
Terbuka 
14 R. Staff pemasaran Terbuka 
15 Ruang Editor dan 
percetakan 
Terbuka 
16 Ruang Rapat Terbuka 
17 Ruang tamu Terbuka 
18 Ruang Arsip Terbuka 
19 Ruang Istirahat dan pantry Terbuka 
20 Loker Terbuka 
21 Toilet Tertutup 
22 Gudang Tertutup 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
3) Perpustakaan 
Tabel 39. Persyaratan ruang Perpustakaan 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Lobby Terbuka 
2 Ruang Penitipan Terbuka 




4 Ruang Koleksi Terbuka 
5 Ruang Katalog Terbuka 
6 Ruang Audio Visual Terbuka 
7 Ruang Diskusi Terbuka 
8 Ruang Administrasi Terbuka 
9 Ruang Fotokopi Terbuka 
10 Toilet Tertutup 
11 Gudang Tertutup 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
4) Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
Tabel 40. Persyaratan ruang Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Ruang Ketua Tertutup 
2 Ruang Sekretaris Terbuka 
3 Ruang Praktek Konsultasi Tertutup 
4 Ruang Resepsionis Terbuka 
5 Ruang Tunggu Terbuka 
6 Toilet Tertutup 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
5) Ruang Pertemuan 
Tabel 41. Persyaratan ruang Pertemuan 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Hall  Terbuka 
2 Lobby Terbuka 
3 Loket Terbuka 
4 Ruang Antri Loket Terbuka 
5 Panggung Tertutup 




7 Ruang Ganti  Tertutup 
8 Ruang Kontrol Tertutup 
9 Ruang Instrumen Tertutup 
10 Gudang Peralatan  Tertutup 
11 Ruang Staff Terbuka 
12 Toilet Tertutup 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
6) Pujasera 
Tabel 42. Persyaratan ruang Pujasera 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Hall Terbuka 
2 Ruang Makan Terbuka 
3 Dapur Tertutup 
4 Pantry Tertutup 
5 Counter Terbuka 
6 Gudang Terbuka 
7 Toilet Tertutup 




Tabel 43. Persyaratan ruang Asrama 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Lobby Terbuka 
2 Hall Terbuka 
3 Resepsionis Terbuka 
4 Ruang Kamar Tertutup 
5 Kamar mandi Tertutup 
6 Dapur Tertutup 




8 Gudang Tertutup 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
8) Pos Keamanan 
Tabel 44. Persyaratan ruang Pos Keamanan 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Pos Pusat Terbuka 
2 Pos Penjagaan Terbuka 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
9) Servis dan Lapangan Parkir 
Tabel 45. Besaran ruang Servis dan Lapangan Parkir 
No. Nama Ruang Sifat 
1 Loading dock Terbuka 
2 Ruang Genset Tertutup 
3 Ruang Pompa Tertutup 
4 Ruang Mesin AC Tertutup 
5 Ruang Trafo Listrik Tertutup 
6 Tandon Air Tertutup 
7 Gudang Terbuka 
8 Parkir Terbuka 
Sumber : (NAD, NMH, hasil analisis) 2018 
 
c. Fasilitas Ruang 
i. Ruang Sholat 
Efisiensi ruang dan penggunaan batas shof (penggunaan material, 
atau warna) dipertimbangkan untuk mempermudah jamaah untuk 
merapatkan dan meluruskan shof. Tempat sujud menggunakan warna yang 
polos tanpa corak agar tidak mengganggu konsentrasi saat sedang sholat. 





Gambar 42. Konsep Ruang Sholat 
Sumber : hasil analisis, 2018 
ii. Ruang Wudhu 
Fasilitas ruang wudhu dipertimbangkan beradasarkan kebersihan, 
dan dapat mengakomodir berbagai tipe pengguna (wudhu berdiri/duduk, 
ataupun bagi pengguna difabel). Maka perlu ditentukan konsep sebagai 
berikut: 
 
Gambar 43. Pendekatan Konsep Ruang Wudhu 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
  
iii. Kamar Mandi 
Desain penampungan air dipertimbangkan berdasarkan hukum fiqih 
yang terdapat dalam hadits dan menurut pendapat Imam al Bagdadi, 2 qulla 
sama dengan 245,325 liter. Maka ditentukan desain minimal dimensi bak 





Gambar 44. Pendekatan konsep besaran bak penampung air 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
Keminringan lantai juga dipertimbangkan guna mencegah terjadinya 
genangan air  Maka dari itu kemiringan lantai kamar mandi dipertimbangkan 
agar tidak terjadi genangan air buangan, atau diupayakan air agar tidak 
terhenti seperti ilustrasi berikut: 
 
Gambar 45. Pendekatan konsep kemiringan lantai kamar mandi 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
Kemudian hal yang harus dipertimbangkan adalah posisi antara 
kloset dan bak penampungan air. Berdasarkan hadits yang telah ada, maka 
ditentukan konsep kamar mandi sebagai berikut: 
 
Gambar 46. Konsep pendekatan untuk peletakan dan dimensi kloset. 




Hal selanjutnya yang menjadi pertimbangan adalah arah orientasi dari 
kamar mandi yang tidak boleh menghadap atau membelakangi arah kiblat. 
Maka ditentukan arah orientasi kamar mandi yang tegak lurus/90o dari arah 
kiblat. 
 
Gambar 47. Orientasi Kamar Mandi 
Sumber : hasil analisis, 2018 
d. Hubungan Ruang 
Konsep hubungan ruang berdasarkan kriteria yang ada pada bab analisis 
seperti mempertimbangkan kepada dalil hadits dan kegiatan yang ada dalam 
ruang tersebut, maka didapatkan konsep hubungan ruang sebagai berikut: 
i. Masjid 
 
Gambar 48. Diagram hubungan ruang Masjid 





ii. Ruang Pengelola 
 
Gambar 49. Diagram hubungan ruang pengelola 




Gambar 50. Diagram hubungan ruang perpustakaan 





iv. Pusat Konsultasi Ke-Islaman 
 
Gambar 51. Diagram hubungan ruang pusat konsultasi ke-Islaman 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
v. Ruang Pertemuan 
 
Gambar 52. Diagram hubungan ruang pertemuan 




Gambar 53. Diagram hubungan ruang pujasera 






Gambar 54. Diagram hubungan ruang asrama 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
viii. Pos Keamanan 
 
Gambar 55. Diagram hubungan ruang pos keamanan 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
ix. Servis dan lapangan parkir 
 
Gambar 56. Diagram hubungan ruang servis dan parkir 








Luasan tapak  terpilih dalam perancangan dibulatkan menjadi 14100m2 
dengan dimensi tapak yakni 141m x 100m. 
 
Gambar 57. Konsep Luasan dan Dimensi Tapak 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
b. Garis Sempadan 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) adalah minimal sebesar 20,5 (dua 
puluh koma lima) meter dari as jalan. Jarak Garis Sempadan Pagar (GSP) adalah 
minimal sebesar 12,5 (dua belas koma lima) meter dari as jalan, dan jarak Garis 
Sempadan Jalan (GSJ) adalah minimal sebesar 12,5 (dua belas koma lima) meter 
dari as jalan. 
 
Gambar 58. Konsep Garis Sempadan 
Sumber : hasil analisis, 2018 
c. Zonasi 
Berdasarkan beberapa penjelasan dalil dalam bab analisis dapat diambil 
kriteria zonasi selain berdasarkan pada pola kegiatan serta hubungan antar ruang, 
yakni dengan memisahkan zona antara laki-laki dan perempuan saat sedang 





Gambar 59. Konsep zonasi 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
d. Sirkulasi 
Berdasarkan beberapa penjelasan dalil dalam bab analisis, maka kriteria 
sirkulasi selain berdasarkan pada pola kegiatan, hubungan antar ruang, serta 
zonasi, yakni dengan memisahkan tata sirkulasi antara laki-laki dan perempuan 
saat sedang dalam kegiatan ibadah. Pengecualian adalah tata sirkulasi saat berada 
pada ruang publik (pelataran terbuka/sahn, dsb). Konsep sirkulasi dijelaskan 
dalam gambar berikut: 
 
Gambar 60. Konsep sirkulasi 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
e. Angin 
Respon Desain : 
Untuk mengoptimalkan pergerakan angin tersebut, maka akan 
diperbanyak bukaan pada bangunan khususnya pada bagian sebelah utara dan 
barat, Khusus pada bagian barat bangunan akan diberikan shading berupa pagar 




agar lebih aerodinamis untuk meminimalisir kecepatan laju angin yang 
berhembus pada tapak. 
 
Gambar 61. Ilustrasi sun shading 
Sumber : architectsjournal.co.uk 
 
f. Kebisingan 
Respon Desain : 
Dibutuhkan perlakuan khusus untuk daerah barat tapak yakni dengan 
penempatan elemen pagar dan elemen lunak seperti vegetasi, agar dapat 
meredam kebisingan dari Jl. Sudiro. Selain itu, penempatan Islamic Center  
mengajar lebih ke arah timur. Selain itu, pada tampak bagunan akan dibuat 
barrier ataupun secondary skin sebagai peredam kebisingan. 
 
Gambar 62. Pagar vegetasi 




Untuk mengoptimalkan pergerakan sirkulasi dan pencapaian menuju 
tapak, didapatkan Main Enterance di sebelah selatan tapak, tanpa menggunakan 
Side Enterance, dengan pertimbangan, efisiensi, dan lokasi tapak yang berada 




yakni jalur bagi laki-laki dan jalur bagi perempuan. Selain itu bagi pejalan kaki 
dirancang pedestrian ditempatkan di selatan tapak menuju gerbang masuk. 
 
Gambar 63. Pintu masuk Masjid Putra, Malaysia 
Sumber : dreamstime.com 
 
h. View 
View ke luar:  
Tepat di sebelah selatan tapak dapat dilihat jalan utama, yakni Jl. Sudiro. 
Kemudian di sebelah utara dan barat ada permukiman warga . Sebelah selatan 
dan timur, kita dapat melihat area sawah dan jalan raya utama. 
Respon Desain: 
Maka dari itu, view akan di arahkan ke arah selatan menghadap jalan 
Sudiro, ditandai dengan adanya pelataran terbuka (sahn) dengan pertimbangan 
kearifan bangunan dan kemudahan pencapaian. 
 
Gambar 64. Sahn Masjid sebagai penyambut di main entrance 
Sumber : https://www.flickr.com 
View ke dalam:  
Tepat di sebelah selatan tapak dapat dilihat oleh pemakai jalan utama, 
yakni Jl. Sudiro dan area persawahan. Kemudian di sebelah Selatan dapat dilihat 
pengamat karena kontur yang relatif datar. Sebelah utara dan barat, dapat dilihat 






Maka dari itu, view akan pusatkan ke arah barat dengan komponen 
pelataran terbuka (sahn) sebagai ruang penyambut, agar bangunan mudah 
dikenal dan mudah untuk dicapai. 
i. Sun shadow pattern 
Respon Desain: 
Bangunan sangat menguntungkan untuk menghadap ke arah selatan 
untuk mencegah sinar matahari sore. Penempatan vegetasi yang cukup banyak 
di sebelah barat,utara dan timur tapak akan menjadi sun shading yang baik bagi 
bangunan. Selain itu secondary skin akan membantu untuk mencegah sinar 
matahari yang berlebihan. Pencahayaan dan penghawaan alami akan 
dioptimalkan dengan memberi elemen bukaan seperti kaca atau jendela pada sisi 
utara dan selatan pada bangunan.  
 
Gambar 65. Secondary skin pada masjid 
Sumber : www.kubahmasjid123.com 
 
3. Tampilan Bangunan 
a. Massa Bangunan 
Berdasarkan pertimbangan kriteria desain yang diputuskan adalah 
menjadikan massa masjid sebagai pusat dan memisahkan antara massa masjid 
dengan massa pendukung. Massa pendukung untuk mewadahi kegiatan laki-laki 
dan perempuan dipisahkan. Kriteria desain tersebut dipenuhi dengan diputuskan 





Gambar 66. Konsep massa bangunan 
Sumber : hasil analisis, 2018 
Massa bangunan berupa massa jamak (3 massa) dengan pembagian 
massa masjid, massa pendukung 1 (laki-laki), dan massa pendukung 2 
(perempuan). Seluruh massa bangunan berorientasi ke arah kiblat (24o dari arah 
barat ke utara). Massa masjid diletakkan di tengah sebagai pusat. Massa 
pendukung 1 (laki-laki) diletakkan di sebelah barat dari massa masjid, dan massa 
pendukung 2 (perempuan) diletakkan di utara massa masjid dengan tuntutan 
desain sekuritas yang dibutuhkan oleh perempuan daripada laki-laki. 
b. Bentuk Bangunan 
Berdasarkan kriteria desain bentuk bangunan yang telah dirumuskan 
dalam bab analisis, yakni kebutuhan akan efisiensi ruang, maka diputuskan 
bentuk dasar dari bangunan adalah bentuk kubisme seperti dalam ilustrasi 
berikut: 
 
Gambar 67. Konsep bentuk bangunan 




Bentuk ornamen yang akan digunakan dipertimbangkan melalui 
beberapa kriteria yang telah ada dalam bab analisis, yakni tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai Islam, material dan penempatannya. Maka jenis ornamen yang 
dipilih adalah jenis ornamen yang seragam dengan ornamen kaligrafi dengan 













Gambar 68. Ornamentasi Geometri yang Berbentuk Kaligrafi 
Sumber : http://gudangroster.blogspot.com 
 
Penempatan ornamen ditempatkan pada beberapa titik seperti, gerbang, 
fasad, interior (pintu, jendela, dinding), dan kubah masjid. 
 
d. Ornamentasi Struktur 
Bentuk dan ornamen yang akan digunakan diantaranya adalah seperti 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 69. Pilihan bentuk dan corak ornamentasi muqarnas 
Sumber : elpais.com 
e. Lanskaping  
Pengolahan lanskap dalam Islamic Center ini akan disusun menjadi 
beberapa komponen. Elemen tanah dapat diolah dengan menambahkan kerikil 
alam sekitar sehingga lebih menggambarkan kesederhanaan. Bau yang harum 
dapat diperoleh dengan menanam beberapa jenis bunga seperti lili, mawar, 
violet, atapun melati. Elemen pepohonan seperti angsana mudah didapat dan 
ditanam sebagai salah satu elemen peneduh di daerah tropis. Elemen spasial 
seperti mata air ataupun sungai dapat divisualisasikan dengan adanya kolam 
ataupun air mancur. Seluruh elemen tersebut ditata dan diolah dengan 





Gambar 70. Lanskaping dalam tapak 
Sumber : hasil analisis, 2018 
 
f. Muqarnas 
Muqarnas dalam Islamic Center ini akan diolah di atas mimbar imam 
ataupun di atas gerbang pintu masuk dengan ornamen geometris yang sejenis 
dengan gambar di bawah ini. 
 
Gambar 71. Pendekatan bentuk dan ornamen pada Muqarnas 
Sumber : http://bluecarpetcollective.blogspot.com 
 
g. Pelataran Terbuka (Sahn) 
Sahn atau pelataran terbuka dalam Islamic Center ini akan diolah 
sedemikian rupa, sehingga terdiri dari bangunan, ruang terbuka, aksis (linier 
terpusat), vegetasi, air, tanah atau bebatuan dan biotik seperti flora dan fauna 
kecil. Elemen pepohonan seperti Pohon Kersen, Pucuk Merah, ataupun Ketapang 
Tanjung, berfungsi sebagai peneduh daerah tropis. Penempatan pelataran terbuka 





Gambar 72. Pelataran terbuka (sahn) pada masjid Tuanku Mizan Zainal Abidin, Malaysia 
Sumber : pinterest.se 
 
4. Struktur 
a. Sub Structure 
Struktur pondasi yang akan digunakan adalah sistem pondasi hibrid batu 
kali dan cakar ayam. Struktur pondasi ini akan diletekkan pada massa bangunan 
masjid, massa pendukung 1 dan massa pendukung 2. 
 
Gambar 73. Konstruksi Pondasi Batu Kali dan Footplat 
Sumber : http://bangun-rumah.com 
b. Super Structure 
Struktur pengisi dinding yang akan digunakan adalah sistem dinding batu 
bata lapis, dinding batu bata ekspos ataupun batu bata lapis dan ekspos ditambah 
dengan sistem plat lantai dan rigid frame pada massa bangunan pendukung 1 dan 
2. Struktur dinding ini akan diletakkan pada massa masjid, massa pendukung 1 
dan massa pendukung 2. 
 
Gambar 74. Konstruksi dinding batu bata 




c. Upper Structure 
Struktur atap yang akan digunakan adalah kubah beton, yang diletakkan 
pada massa bangunan masjid. Massa bangunan pendukung 1 dan massa 
pendukung 2 akan digunakan struktur atap dak beton. 
 
Gambar 75. Konstruksi atap kubah beton 
Sumber : http://www.konstruksibesibaja.com 
 
5. Utilitas 
a. Sistem Penghawaan 
Sistem penghawaan pada Islamic Center ini terbagi menjadi 2 jenis 
penghawaan, meliputi: 
 
1) Sistem penghawaan alami 
Sistem penghawaan alami menggunakan cross ventilation dan 
penggunaan bukaan yang ditempatkan secara strategis seperti contoh ilustrasi 
di bawah. 
 
Gambar 76. Cross ventilation yang baik dan benar 
Sumber : www.nzeb.in 
 
2) Sistem penghawaan buatan 
Sistem penghawaan buatan yang akan digunakan dalam perancangan 





Gambar 77. Beberapa contoh penghawaan buatan 
Sumber : https://www.google.co.id/dokumen.tips 
  
b. Sistem Air Bersih 
Sistem air bersih yang digunakan adalah dengan sistem PAM dan sumur 
dalam, ditambah dengan adanya tanki atas dan bawah (upper and ground tank) 
 
Gambar 78. Ilustrasi skema PAM dan sumur dalam 
Sumber : https://www.google.co.id/dokumen.tips 
 
c. Sistem Air Kotor 
Sistem air kotor dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Air kotor padat 
Air kotor padat dibuang melalui pipa-pipa yang melewati shaft, 
kemudian ditampung ditampung dalam tangki-tangki. Setelah mengalami 
proses penyaringan dan pengendapan air kotor akan disalurkan ke dalam 
tangki resapan. 
 
Gambar 79. Ilustrasi skema peresapan air kotor padat 





2) Air kotor cair 
Air kotor cair adalah berasal dari WC dan sebagainya kemudian 
dialirkan ke shaft melalui pipa-pipa, selanjutnya dilairkan lagi ke tangki 
resapan sebelum akhirnya dialirkan ke riol kota. 
 
Gambar 80. Ilustrasi skema peresapan air kotor cair 
Sumber : probohindarto.wordpress.com 
3) Air hujan 
Air hujan akan dibuang dan dialirkan dengan menggunakan bak kontrol.   
 
Gambar 81. Ilustrasi skema peresapan air hujan 
Sumber : bioboxceramic.com 
d. Sistem Kelistrikan 
Sistem listrik utama yang digunakan berasal dari PLN sedangkan untuk 
sistem listrik cadangan digunakan genset. 
 
Gambar 82. Ilustrasi skema arus listrik 






e. Sistem Keamanan 
1) Sprinkler 
Sprikler digunakan dalam radius 25m2/ unit untuk mengantisipasi 
bahaya kebakaran. 
 
Gambar 83. Sprinkler 
Sumber : en.wikipedia.org 
  
2) Tangga kebakaran 
Tangga kebakaran berfungsi sebagai tempat melarikan diri bila 
terjadi kebakaran. 
 
Gambar 84. Tangga darurat/ tangga kebakaran 
Sumber : www.synergysolusi.com 
 
3) Bahaya petir 
Bahaya petir akan diantisipasi dengan penggunaan sistem 
Franklin/konvensional, yaitu batang yang runcing dari bahan copper spit 
yang dihubungkan dengan tembaga menuju elektroda dalam tanah. 
 
Gambar 85. Sistem penangkal petir 





4) Sistem Pergerakan Bangunan 
Sistem pergerakan bangunan yang dipilih adalah tangga. 
 
Gambar 86. Sistem tangga 
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